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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA KELAS XI IPA

UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP MATERI
TURUNAN FUNGSI

Oleh:
Iskandarsyah

NIM. 10600060

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar untuk
memfasilitasi pemahaman konsep materi turunan fungsi yang layak dipakai dalam
proses pembelajaran dan untuk mengetahui kualitas LKS berbasis inkuiri
terbimbing dan respon siswa terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai
sumber belajar siswa untuk memfasilitasi pemahaman konsep materi turunan
fungsi.

Prosedur pengembangan mengadaptasi dari model penelitian dan
pengembangan (Research and Development, R&D) yang dikembangkan oleh
Borg dan Gall dalam Sugiyono (2008) yang meliputi beberapa tahap di antaranya
tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap uji coba terbatas. Produk ini
telah beberapa kali melalui tahap revisi berdasarkan saran dan masukan dari dosen
pembimbing, validator, dan uji coba terbatas.

Hasil penelitian ini adalah produk berupa LKS berbasis inkuiri terbimbing
sebagai sumber belajar siswa kelas XI IPA untuk memfasilitasi pemahaman
konsep materi turunan fungsi. Kualitas LKS berbasis inkuiri terbimbing tergolong
dalam kategori baik dengan persentase keidealan 86,875%. Respon siswa
terhadap LKS ini tergolong dalam kategori positif dengan nilai rata-rata 73,33 dari
skor maksimal ideal 100.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Inkuiri Terbimbing, Sumber Belajar,
Pemahaman Konsep, Turunan Fungsi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada

setiap jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah

Menengah Atas (SMA). Matematika juga dijadikan sebagai salah satu penentu

kelulusan siswa yaitu dengan adanya Ujian Nasional (UN) di setiap jenjang

pendidikan. Hal itu dilaksanakan karena matematika merupakan ilmu

pengetahuan yang penting sebagai pengantar ilmu-ilmu pengetahuan yang

lain.

Pembelajaran matematika yang harus diperhatikan adalah bagaimana

siswa mendapatkan pengetahuan, konsep, dan teori melalui pengalaman

praktis dengan cara melaksanakan pemeriksaan, penyelidikan, atau terlibat

secara langsung dalam pembelajaran. Pengalaman siswa tersebut dapat

dijadikan inspirasi penemuan dan pengkonstruksian konsep-konsep serta

mengaplikasikan kembali pada masalah sehari-hari. Hal ini dapat membuat

siswa mengerti tentang konsep-konsep dan dapat melihat manfaat matematika.

Belajar matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur

matematika yang terdapat dalam materi-materi yang dipelajari serta

menjadikan peserta didik lebih mudah mengingat matematika itu bila yang

dipelajari merupakan pola yang terstruktur (Hudoyo, 1998: 46). Berdasarkan

pemikiran tersebut bahwa dalam proses pembelajaran siswa harus diberikan

kesempatan untuk menemukan kembali konsep matematika melalui
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bimbingan guru dan bahwa penemuan kembali ide dan konsep matematika

tersebut harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan

(Daryanto & Tasrial, 2012:149). Hal ini penting karena untuk memahami

konsep yang baru, diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditujukan siswa dalam

memahami konsep dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat,

efisien, dan tepat (Jihad & Haris, 2009: 149). Tingkat pemahaman konsep

matematika seorang siswa lebih dipengaruhi oleh siswa itu sendiri. Selain itu,

dalam proses pembelajaran matematika penanaman terhadap konsep

matematika merupakan hal yang wajib ditekankan ke siswa karena

pemahaman konsep akan menjadi dasar untuk memahami konsep-konsep

matematika secara menyeluruh. Berdasarkan hal tersebut maka pemahaman

konsep sangatlah penting dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI IPA,

Bapak Drs. Sarmidi tanggal 18 Februari 2014, menyatakan bahwa proses

pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 2 Banguntapan adalah

pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini menyebabkan

pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga banyak siswa yang

memiliki tingkat pemahaman yang rendah. Hasil ini dapat dilihat dari jawaban

soal latihan ulangan harian yang diberikan kepada siswa menyatakan

pemahaman siswa terhadap konsep masih rendah, sehingga menyebabkan

siswa kurang memahami maksud dan tujuan yang diminta dari soal. Selain itu,
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hasil latihan ulangan harian yang diperoleh kurang memuaskan karena tidak

ada siswa yang mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).

Berikut diberikan gambar dari salah satu jawaban siswa pada latihan

ulangan harian yang dilaksanakan tanggal 22 Februari 2014.

Gambar 1.1. Salah Satu Jawaban Siswa

Berdasarkan gambar 1.1 di atas terlihat bahwa jawaban siswa terhadap

soal yang diberikan kurang tepat dan beberapa soal ada yang belum

terselesaikan. Hal ini berarti pemahaman konsep siswa terhadap materi

sukubanyak masih rendah. Akibatnya, siswa tersebut mendapatkan nilai

kurang memuaskan yang berarti siswa belum paham maksud serta tujuan yang

terdapat pada soal. Selain itu, dari jawaban tersebut terlihat bahwa siswa tidak
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yakin dengan jawabannya sehingga jawaban tidak terselesaikan. Oleh karena

itu, pemahaman konsep terhapap materi harus lebih dimantapkan supaya siswa

mampu menyelesaikan soal-soal dengan baik dan benar.

Dilihat dari nilai ulangan akhir semester gasal tahun ajaran 2013/2014

diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa SMA Negeri 2 Banguntapan

masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang

memperoleh nilai ulangan akhir semester di bawah nilai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) yang ditentukan untuk pelajaran matematika yakni 75.

Dari 94 siswa kelas XI IPA yang terdiri atas 3 kelas, yakni kelas XI IPA 1, XI

IPA 2, dan XI IPA 3 semua siswa mendapatkan nilai ulangan akhir kurang

dari 75. Artinya semua siswa kelas XI IPA belum tuntas pada pelajaran

matematika. Uraian di atas menggambarkan bahwa hasil belajar siswa SMA

Negeri 2 Banguntapan masih rendah. Salah satu peyebabnya adalah

kebanyakan di antara siswa hanya menghafal materi bukan memahami dalam

penemuan konsep.

Hafalan rumus-rumus dengan kurangnya pemahaman terhadap materi

pelajaran menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik

dalam menghadapi soal-soal ulangan yang bervariasi. Akibatnya siswa tidak

memperoleh nilai yang memuaskan. Selain itu, sumber belajar yang

digunakan siswa yakni LKS belum mencukupi dari segi variasi aktivitas

siswa, cara mengkontruksi pemahaman siswa, segi peningkatan kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah, dan kurang dikaitkan dengan latar

belakang pemahaman siswa yang menyebabkan pemahaman konsep siswa
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terhadap materi masih rendah sehingga memperoleh hasil yang tidak

memuaskan.

Berikut kutipan LKS yang digunakan di SMA Negeri 2 Banguntapan

dalam pembelajaran matematika.

Gambar 1.2. Contoh LKS yang Digunakan dalam Pembelajaran

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, diketahui bahwa LKS yang digunakan

siswa selama ini hanya menyajikan ringkasan materi secara langsung.

Ringkasan materi ini selanjutnya yang akan digunakan siswa untuk belajar dan

menjadi dasar dalam mengerjakan soal-soal yang ada di dalam LKS. Namun

LKS tersebut belum mengajak siswa untuk melakukan aktivitas yang nantinya
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akan membuat siswa memperoleh ringkasan materi yang menjadi dasar dari

memahami konsep materi tersebut.

Cuplikan LKS di atas memperlihatkan materi turunan fungsi yang berisi

ringkasan yakni berupa rumus-rumus turunan fungsi tanpa diketahui siswa

kenapa bisa didapat rumus tersebut. Untuk mengetahui turunan fungsi( ) = , dengan , Є ℝ dan variabel maka rumus turunannya adalah’( ) = . Siswa hanya cukup melihat ringkasan materi yang ada tanpa

melakukan penyelidikan sendiri untuk dapat menyimpulkan bahwa turunan

fungsi ( ) = , dengan , Є ℝ, dan variabel adalah ’( ) = .

Oleh karena itu, disimpulkan bahwa LKS matematika yang digunakan masih

cenderung hanya berisi rumus-rumus mentahnya.

LKS yang digunakan kurang mengembangkan kegiatan pembelajaran

yang membuat pemahaman konsep siswa masih rendah. Siswa belum

dibiasakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan caranya sendiri dan

tidak dibiasakan untuk mengkonstruksikan konsep-konsep dalam matematika.

Sebagian besar siswa hanya hafal rumus-rumus matematika tetapi tidak bisa

mengetahui keterkaitan antara konsep dan kurang mampu dalam

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, LKS yang

diberikan juga kurang disesuaikan dengan kondisi dan latar belakang

pemahaman siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKS matematika yang

digunakan siswa belum cukup untuk meningkatkan pemahaman konsep.

LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
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Pada umumnya, LKS berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa

dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, teka-teki silang, tugas portofolio,

dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak

siswa beraktifitas dalam proses pembelajaran. LKS sangat baik digunakan

untuk menggalakkan keterlibatan siswa dalam belajar, baik digunakan dengan

strategi heuristik maupun strategi ekspositorik. Dalam strategi heuristik, LKS

dipakai dalam penerapan metode penemuan terbimbing, sedangkan strategi

ekspositorik LKS dipakai untuk latihan.

Di samping penggunaan LKS dalam pembelajaran, metode yang

digunakan guru juga diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman konsep.

Yakni melalui pembelajaran yang berbasis laboratorium dan penyelidikan.

Untuk kepentingan ini salah satu metode pembelajaran yang sesuai adalah

inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode yang

berupaya untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa (Sanjaya,

2011:187).

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul dalam

pembelajaran matematika, maka upaya inovatif untuk menanggulanginya

perlu dilakukan. Hal ini sangat mendukung untuk diperlukannya

pengembangan LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing agar siswa

mendapatkan variasi aktivitas, khususnya aktivitas yang menantang siswa

untuk menggunakan penalarannya dalam mengkontruksikan konsep

matematika. Dipilih LKS, karena dari penelitian yang dilakukan Rais (2012:

78) diperoleh hasil bahwa penggunaan LKS matematika berbasis inkuiri
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terbimbing mampu menigkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini,

dibuktikan dari persentase siswa yang mendapatkan nilai lebih dari atau sama

dengan 75 sebesar 56,67%.

Pengembangan LKS perlu dikemas sedemikian rupa sehingga siswa

dapat mempelajari materi secara mandiri dan mampu meningkatkan

kemampuan dalam memahami dan menggunakan konsep. Isi dan konsep LKS

yang disusun relevan bagi siswa akan memberi makna dalam kehidupan

sehari-hari siswa yaitu dengan LKS berbasis inkuiri terbimbing dan ditujukan

untuk memfasilitasi siswa dalam aspek pemahaman konsep matematika.

Gagasan ini diwujudkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengembangan

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar

siswa kelas XI IPA untuk meningkatkan pemahaman konsep materi turunan

fungsi”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil identifikasi

masalah sebagai berikut.

a. Pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan masih rendah.

b. Penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton, artinya guru

langsung menjelaskan materi dan siswa sebagai penerima.

c. Banyak siswa yang belum memiliki kesadaran untuk menggali konsep.

d. Siswa hanya sekedar menerima konsep yang sudah ada dan kemudian

menghafalnya.
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e. LKS yang tersedia saat ini belum mengkonstruksi pemahaman siswa,

kurang disesuaikan dengan latar belakang berfikir siswa, dan masih sangat

kurang dalam aspek memfasilitasi pemahaman konsep siswa terhadap

materi yang diajarkan.

f. LKS berbasis inkuiri terbimbing yang akan dikembangkan diharapkan

dapat memfasilitasi pemahaman konsep materi turunan fungsi.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi

sebagai berikut:

a. Pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar

siswa kelas XI IPA ini dikhususkan dalam upaya memfasilitasi pemahaman

konsep materi turunan fungsi.

b. Validasi LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar siswa

kelas XI IPA dilakukan oleh dua dosen dan satu guru matematika

SMA/MA untuk selanjutnya dilakukan uji coba terbatas terhadap siswa.

c. LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar siswa kelas XI IPA

ini difokuskan pada materi turunan fungsi kelas XI dengan rincian sebagai

berikut:

Kompetensi Inti:

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
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dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

3.21 Memahami konsep turunan dengan menggunakan konteks matematika

atau konteks lain dan menerapkannya .

3.22 Menurunkan aturan dan sifat turunan fungsi aljabar dari aturan dan

sifat limit fungsi.

3.24 Memahami konsep turunan dan menggunakannya untuk menganalisis

grafik fungsi dan menguji sifat-sifat yang dimiliki untuk mengetahui

fungsi naik dan fungsi turun.

3.25 Menerapkan konsep dan sifat turunan fungsi untuk menentukan

gradien garis singgung kurva, garis tangen, dan garis normal.

3.26 Memahami konsep dan sifat turunan fungsi terkait dan

menerapkannya untuk menentukan titik stasioner (titik maksimum,

titik minimum, dan titik balik).

3.27 Menganalisa bentuk model matematika berupa persamaan fungsi,

serta menerapkan konsep dan sifat turunan fungsi dalam memecahkan

masalah.
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3.11 Memahami konsep turunan fungsi trigonometri dan menurunkan sifat-

sifatnya serta menggunakannya dalam memecahkan masalah.

3.12 Memahami konsep dan sifat turunan fungsi trigonometri dan

menerapkannya untuk menentukan titik stasioner.

3.13 Menganalisis bentuk model matematika berupa persamaan fungsi,

serta menerapkan konsep dan sifat turunan fungsi dan garis singgung

kurva dalam menaksir nilai fungsi dan nilai akar-akar persamaan

aljabar.

4.16 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika

dalam memecahkan masalah nyata tentang turunan fungsi aljabar.

4.18 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika

dalam memecahkan masalah nyata tentang fungsi naik dan fungsi

turun.

4.19 Merancang dan mengajukan masalah nyata serta menggunakan konsep

dan sifat turunan fungsi terkait dalam titik stasioner (titik maksimum,

titik minimum, dan titik balik).

4.20 Menyajikan data dari situasi nyata, memilih variabel, dan

mengkomunikasikannya dalam bentuk model matematika berupa

persamaan fungsi, serta menerapkan konsep dan sifat turunan fungsi

dalam memecahkan masalah maksimum dan minimum.
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang

diambil adalah:

a. Bagaimana mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai

sumber belajar siswa kelas XI IPA yang berkualitas dalam upaya

memfasilitasi pemahaman konsep materi turunan fungsi?

b. Bagaimana respon siswa terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai

sumber belajar siswa kelas XI IPA dalam upaya memfasilitasi pemahaman

konsep materi turunan fungsi?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

a. Menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar

siswa kelas XI IPA yang berkualitas dalam upaya memfasilitasi

pemahaman konsep materi turunan fungsi.

b. Mengetahui respon siswa terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing

sebagai sumber belajar siswa kelas XI IPA dalam upaya memfasilitasi

pemahaman konsep materi turunan fungsi.

1.6. Kriteria Ketercapaian

Kriteria ketercapaian dari penelitian ini adalah:

a. Kualitas LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar siswa

kelas XI IPA di nilai baik atau sangat baik oleh semua penilai.
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b. LKS berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar siswa kelas XI

IPA mendapatkan respon positif atau sangat positif oleh siswa dilihat dari

angket yang diberikan.

1.7. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Menghasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran

Matematika.

b. Memberikan informasi model LKS yang dapat dimanfaatkan oleh para

peserta didik dan guru serta masyarakat yang berbasis inkuiri terbimbing

dalam pembelajaran Matematika.

c. Memberikan informasi mengenai konsep LKS matematika yang dapat

membangun pemahaman konsep siswa terhadap materi pelajaran secara

lebih mendalam.

d. Memberikan alternatif dalam memfasilitasi pencapaian kemampuan siswa

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA/MA.

e. LKS berbasis inkuiri terbimbing ini dapat direalisasikan menjadi salah

satu sumber belajar siswa SMA/MA kelas XI IPA.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1) Pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing dilakukan melalui tiga

tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap uji coba

produk. Tahap pendahuluan meliputi invetigasi awal yang terdiri dari

analisis kurikulum dan wawancara dengan guru matematika, serta studi

pustaka. Tahap pengembangan meliputi mendesain modul dan kemudian

dilanjutkan dengan membuat instrumen berupa instrumen penilaian LKS

dan angket respon siswa, setelah itu LKS dan instrumen yang telah dibuat

divalidasi oleh dua orang dosen dan satu guru. Sedangkan pada tahap

pengembangan peneliti mengkonsultasikan LKS kepada dosen

pembimbing, kemudian LKS dinilai oleh penilai, setelah itu LKS diuji

cobakan dengan uji coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan untuk

melihat keterbacaan LKS dan untuk mendapatkan perbaikan. Melalui

langkah tersebut maka dihasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing materi

turunan fungsi. Sedangkan kualitas LKS berbasis inkuiri terbimbing

tergolong dalam kategori baik dengan presentase keidealan 86,875%.

2) Respon siswa terhadap LKS berbasis inkuiri terbimbing tergolong dalam

kategori positif dengan nilai rata-rata 73,33 dari skor maksimal ideal 100.

5.2. SARAN

Saran pemanfaatan:
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1) Peneliti menyarankan agar LKS berbasis inkuiri terbimbing ini digunakan

dalam pembelajaran materi turunan fungsi kelas XI IPA pada semester genap.

2) Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing ini dikolaborasikan dengan

metode pembelajaran matematika yang sesuai agar pembelajaran menjadi

lebih bervariatif.

Saran pengembangan produk:

1) LKS berbasis inkuiri terbimbing ini diuji coba lapangan supaya kualitasnya

lebih meningkat.

2) LKS berbasis inkuiri terbimbing ini dikembangkan lebih lanjut dengan

melakukan eksperimen menggunakan kelas pembanding agar kualitas LKS

berbasis inkuiri terbimbing ini benar-benar teruji dalam hal pemanfaatannya.
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I.Identitas Informan :

I.lr{ama

2. Usia

3. Instansi

4. Tahun Pendidikan Terakhir

5. Lama h,lengajar

II. Daftar Pertanyaan

PEDOMAN lryAWAlriCARA

1. Respon terhadap LKS yaug selama ini digunakan dalam p*mbelajaran

matematika

a. Alasan menggunakan LKS dalarn pembeiajaran matematika

b. Kelebihan LKS matematika

c. Kekurangan LKS matematika

2. Harapa* t*ntaug LKS

a. Perlu atau tidak adanya variasi LKS yang baru

b. Variasi t.KS yang diharapkan

3. Penggunaan LKS

a. LKS sehagai sumber belajar utama atau sumber belajar sampingan.

b. Penggunaan LKS saat dikelas atau untuk tugas di rumah.

c. Kaitan media LKS dengan tujuan belajar matematika sudah tercapai atau belum

d. Kemampuan pemahaman konsep bagi siswa sudah terfasiiitasi dengan LKS atau

belum.

4. LKS berbasis inkuiri terbimbing

a. Pendapat tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing

b. Perlu atail tidak LKS berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran

matematika.

c. Ide tentang LKS berbasis inkuiri terhimbing

d. Saran da* masukan *ntuk LKS berikutnya.

a
t
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5. Kurikulum

a. Kurikulum yang digunakan di tahun ajaran 20fi12}14

b. Ketika terjadi perubahan kurikulum yaitu kurikulum 20i3 dalam mata pelajaran

atau pemlrelajaran matematika apa saja yang berubah.
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L,ampiran 1.2

HAStI- wAwAt)c+?-\

1 . ct. knuootu Aqqoul fna(3y {)qbaa Lr-s bisq vaowm1fu er,^
u.,\h{k \t'l[,hn,n Saq}-- soa,t.

o K*\ohha,rr LKc f4ate/.natib^ t

- 6a*r ,qq X. +dafal m!-sw(. ,,lfuL b$hqnt bqr; $soor,,

- Pn*iohas,t Wq.f,; n41F<1-

- $&ragar httarrr ,*rtup f'trtq{'h *s* o bvtt,bt" hh{4 F'if&-

c' KEhurq{tj0i,^ L\"s n&{onr,uti&"

' \qulidqso^ tt\ff&'i Jry ,khk hlgfut tt*ar*buq! giralrr

butr,% l|',rn*tqtt u,r.pu"Uharnrt WLt i firryoo &fA
-'{trpatrqg ?ei 6,rc&* ffrtalu NoA/erpU, ii(4d6ert.

A. a,ftrttr, Faruna &S* a,A*,,ga vav',a*? LFs, flgrt, (.bl'h
tTs.bluaAi, bq,s4su6, {a* kgqu^bor eftrta *&srrtyik rt4qFq ey
truf,rghfbaa utur4i *is$rq urt{ttk betqiqr.

-b" %B*r{"gn JfiU .,osLex? k*n* {e,rd,ef dqq Mqbk,&,ttA ysaq.

9' a.' fir4h relat4 harcvrq *6"dav nurg3uraFan Lks dn,r &uu
Fkr, taqi (nhh saoiU tanft3urii*, Lrs .

L O- c ^^, tb . S(rirq (rr gao{ ,f but4, ,

a , sudoh luulyo,n buq &rrya .

A, \AaEr,. bu.*ag, beuc,4e1 *x,rra harus di*rbfu^ lqbk AdarL 4ulur
hatt,t lig*a il^q&td ,rqtd6 rr,tr-$44h,ax4 *txy u*Lci iag digpv_.

4 " a. Sqga halunt U(.q1'fu pahau,ur fowcp Lrs &Ghs6 in.,.t?,; *
h-i. Urryhn s41a Les btrr,!a+,t ivtbd,f t rlrl^Uirs"tri[lyAfng
kgt .r^ 

"{ol.o* 
t\,.,&Ar q*,-,rhtga.a, totul*i'' uff*A "* f,*Wfi

\t\,u*s,f Jag dFoA tri$a\al .
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b.

e,

d

Yaqcr\u, ba*cna abr. wranr}uet Lks sarc{i.i fu{uryq gas,iN
t'"W^ keb,{luharr Ao^ hqp{e-i;i, t= *ir,oa 

"

Y" ktu, Al.,n qcalu .r(][r^E & a,a" ttu{b{d LEs lrqdaels iqh{ir,

t,rh *,t big .

Dolo,rt qr*&t(a,n Lks rfdakqfa beyiy Su!--soa( kL,ttan ,xa$

[pUrt^ buruar?ag-,

lvla.dh, 
"Uaryurrnb+^ 

trTsf

tqrul,ohqn J0^$, urvtulok ktts{ah lada trrc$^p{ilr4 Ma&rl, fuwqq
t\a,bni Sorg ilul" Adof* 

^i 
Hq6 xn, 7da L,r,ih,{oq Aot'"

sulal abr4 fi g*t"n N tcet J x rtktu plal xr b@+, ;,ty e*kt\y.

fA

b"
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Lampir*n 1.3

HASIL ANALISIS KURIKULUM

Analisis pada kurikulum yaitu dengan mengidentifikasi kuffkulum

matematika kelas XI semester II materi turunan fungsl yaitu tentang materi

pokok, standar kompetensi, komp*tensi dasar, dan indikator-indikatornya. Pada

tahap ini tolah ditentukan materi pokok, standar kompeter:si, kompetensi dasar,

dan iadikatar-indikatar yang digunakan, yaitu disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Peta Kurikulum

'furunan flugsi
tt,,-.1.r"

Kompetensi

5. \{enggunakan kcnsep limit l*ngsi clan turun;in
I'ungsi dalam pemecahan masalah"

Kompetensi

Dasar

6.3 Menggunakan konsep dan aturau tuntnan tiaiam
perhitungan turunan l'ungsi.

6.4 Menggunakan turunan untuk menentukan
karakieristik suatu fungsi dan memecahkart
nia-salah.

6.5 Merancang nlodel matematika rlari masaiah ,vang
hcrkaitan dengan ekstrim fungsi.

{r"6 }'{enyelesaikan model matematika dari masalah

-yang herkaitan de*gan e'kstrim lungsi dan
pena{iirantrva.

Indikator
Ilernbelaiaran

6.3. i Mematrami konsep de {rnisi tt}runan {ungsi"
6.3.2 Menentukan rumus-rumus turunan tungsi

aljabar.
6.3.3 Menentukan rumus-rumus turunan i"unssi

6.4.1 l?::ilffiil rlrrunan rungsi ro*pnoirl
<.lengan aturan r;ntai"

{i.4.2 lVlenentukan persamaan garis singgung paela

kurua"
6.4.3 llenentukan fungsi naik dan lirngsi turun.
6.5.1 Lfenentukan titik stausioner suatu fuiigsi elair

ienis-jenis eks(rirlr.
6--i.2 Mampu menggarnbir grafik t'ungsi.

5.6.i lviampu mengapiikasi rurunan fungsi ciaianr
pemscahan masalah.

h,lateri tersebut dipilih karena pertimbangan aspek inkuiri. Hasil yang

ingin dicapai adalah sisr,r,a mampu memamahi dengan haik konsep pada materi

fulateri Pokok
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tumnan fungsi. Analisis kurikulum ini dilanjutkan dengan melalukan studi

pustaka dari berbagai sumber yang relevan. Surnber tersebut terdiri dari buku-

buku ya&g membahas mengenai pembelajaran inkuiri terbimhing dan

kemampuan pemahaman konsep, buku-buku pelajaran matematika yang

kaitannya dengan materi turunan fungsi, skripsi-skripsi yang berkaitan,

berbagai buku referensi, dan telaah Standar Kompetensi Luiusan (SKL).

Surnber tersebut digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pengembangan

LKS Matematika berbasis inkuiri terbimbing yang tujuannya untuk

memfasilitasi Pemaheman Konsep Siswa SMA/MA Kelas XI IPA pada materi

turunan fu*gsi.
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L,ampiran 1.4

HASIL ANALISIS KARAKTERISTIK SISWA

Peneliti telah melakukan analisis karakteristik siswa melalui wawancara

dengan salah satu guru mala pelajaran matematika, yaitu Bapak Drs. Sarmidi.

Dari wawancara tersebut diperoleh:

1. Pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan masih rendah.

2. Pengg*naan metode pembelaiaran yang cenderung monoton, arlinya guru

Iangsung menjelaskan materi dan siswa sebagai penerima.

Banyak siswa yang belum memiliki kesadaran untuk m*rggali konsep.

Siswa hanya sekedar generima kcnsep yaag sudah ada dan kemudian

m.-nohqf'einva

5. 1KS -vang tersedia saal ini belum mengkontr,.rksi pernahaman siswa. kuratrg

clisesuidkan dengan latar Lrelak-ang berfikir sisu:a. rlan nrarili sangat kurang

terlebih ilalan iupek meningkatkan pemahaman konsep sisrva terhadap

mate* yang diaiarkan.

6. l,KS berbasis inkuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan

pertra.hamiut kr.rtisep urat*ri tnrttnatt fungsi.

Krindisi tersebut dapat diperbaiki dengan mengembarrgkan metode

pembelaiaran serta memanfaatkan atau melengkapi fasilitas penelukung

pembelajaran secara trpat sehirrgga sis*'a dapat uremperoleir petrgaltrman

belajar,vang iehih luas dan hermakra.

Berdasarkan analisis 1,ang teiah dilahuk-an riidapatkan kesrmpulan bahwa

kondisi siswa rlalarn kematrpuan pemahamau konsep niasih tergolong rendali

sehingga perlu diadakannl.a pengernba*ga:r I..KS Matematikn i:erbasis inkuiri

terbimbing untuk rnemtasilitasi pematramau konsep Siswa. Nlelalui tr,KS ini

,Jiharapkan ,3apat menjadi media yang mampu mengk-onstnrksi pemahaman

sisrva sehingga Inampu memfasilitasi sislt'a dalanl rnelatih dan

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep"

IJ,

4.
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

Lampiran 2.1. Kisi-kisi Lembar Penilaian LKS

Lampiran 2.2. Lembar Penilaian LKS

Lampiran 2.3. Pedoman Penilaian LKS

Lampiran 2.4. Kisi-kisi Lembar Angket Respon Siswa

Lampiran 2.5. Lembar Angket Respon

Lampiran 2.6. Lembar Validasi Penilaian LKS

Lampiran 2.7. Lembar Validasi Angket Respon Siswa



KISI-KISI

PENILAIAN LKS BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP

No. Aspek Pernyataan No.
Pernyataan

Jumlah

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A Cakupan
materi

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi

turunan fungsi yang terkandung dalam standar kompetensi (SK) dan

kompetensi dasar (KD).

1 2

Materi yang disajikan mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai

interaksi antarkonsep serta aplikasinya dalam kehidupan, dengan

memperhatikan amanat yang disampaikan dalam SK dan KD.

2

B Akurasi materi Materi sesuai dengan SK dan KD mata pelajaran matematika. 3 4

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang berlaku, metode penyajian

runtut dan benar.
4

Teori yang disajikan sesuai untuk materi turunan fungsi. 5

Penulisan rumus dan lambang ditulis secara jelas dan konsisten. 6

C Inkuiri
terbimbing

Dalam LKS terdapat tujuan pembelajaran materi yang dapat menggambarkan

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar materi turunan fungsi.
7 6



No. Aspek Pernyataan No.
Pernyataan Jumlah

( Orientasi)

Dalam LKS terdapat persoalan yang mengandung pertanyaan berkaitan

dengan konsep yang akan ditemukan. ( Merumuskan masalah)
8

Dalam LKS terdapat ruang kosong yang akan diisi oleh siswa sebagai

argumen atau pendapat siswa tentang masalah yang akan ditemukan.

(Merumuskan hipotesis)

9

Petunjuk yang terdapat dalam LKS mampu membimbing siswa dengan tepat

berkaitan rumusan masalah yang akan ditemukan (Mengumpulkan data)
10

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam LKS mampu membimbing

siswa untuk memperkuat dugaan sebelum menarik kesimpulan. (Menguji

hipotesis)

11

Kemampuan untuk mendiskripsikan hasil temuan sebagai suatu kesimpulan.

( Merumuskan kesimpulan)
12

D Memfasilitasi
pemahaman
konsep

Latihan dan bimbingan dalam LKS membantu siswa menyatakan ulang

sebuah konsep yang diperlukan dalam persoalan.
13 7

Soal latihan dalam LKS membantu siswa untuk mengklasifikasikan objek

yang diketahui dan yang ditanyakan menurut sifat-sifat tertentu yang
14



No. Aspek Pernyataan No.
Pernyataan Jumlah

diperlukan dari suatu persoalan.

Contoh dan latihan soal dalam LKS mamfasilitasi siswa untuk membedakan

contoh dan bukan contoh dari konsep materi turunan fungsi.
15

Persoalan yang disajikan dalam LKS mendorong siswa untuk menyajikan

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.
16

Menempatkan strategi dalam menentukan syarat perlu dan syarat cukup dari

suatu konsep yang akan digunakan dalam pemecahan masalah.
17

LKS memfasilitasi siswa untuk menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur yang tepat dalam menyelesaikan persoalan.
18

LKS memfasilitasi siswa untuk menggunakan konsep atau algoritma dalam

menyelesaikan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
19

E Evaluasi
belajar

Evaluasi dalam LKS dapat mengukur kemampuan siswa berdasarkan SK dan

KD.
20 3

Variasi soal-soal dalam LKS mampu mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan atau menemukan konsep.
21

Pertanyaan yang digunakan merupakan isian atau jawaban yang didapat dari

hasil pengolahan informasi.
22



No. Aspek Pernyataan No.
Pernyataan Jumlah

F Merangsang
keingintahuan

Menumbuhkan rasa ingin tahu. 23 1

KOMPONEN KEBAHASAAN

A Komunikatif Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi relevan dengan pesan

yang disampaikan.
24 1

B Lugas Kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang

benar, dan bahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baik  menurut

kaidah bahasa Indonesia.

25 1

C Koherensi dan
keruntunan
alur

Adanya ketertautan dan keutuhan makna antar bab, antar subbab dan alinea.
26 1

D Kesesuaian
dengan kaidah
Bahasa
Indonesia yang
benar

Tata kalimat yang dipakai untuk menyampaikan informasi mengacu pada

kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan berpedoman pada

ejaan yang disempurnakan (EYD).

27 1

E Penggunaan
istilah dan
simbol

Konsisten dalam menggunakan istilah dan simbol yang menggambarkan

suatu konsep.
28 1



No. Aspek Pernyataan No.
Pernyataan Jumlah

KOMPONEN PENYAJIAN

A Teknik
penyajian

Materi disajikan secara sistematik dan tidak bolak-balik 29 2

Terdapat keseimbangan antara ilustrasi/gambar, dan tulisan dengan materi

yang disajikan.
30

B Penyajian
pembelajaran

Penyajian materi menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran, bersifat

interaktif, dialogis, dan merangsang kedalaman berpikir siswa melalui

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi.

31 1

C Pendukung
penyajian

Pendukung penyajian LKS disajikan secara lengkap (Pengantar, daftar isi,

daftar pustaka , dan ringkasan materi).
32 1



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS LKS BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi
SMA/MA kelas XI IPA dengan menggunakan instrumen ini.

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai
validasi dan masukan bagi penyempurnaan LKS berbasis inkuiri terbimbing.

3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada salah satu kolom nilai SB, B, C, K atau SK dengan
keterangan:

SB = Sangat Baik, C = Cukup, SK = Sangat Kurang
B = Baik, K = Kurang,

4. Berikan pula tanda (√) untuk memberikan kesimpulan terhadap LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing.
5. Sebelum melakukan penilaian terhadap LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing, isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap

terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama :

Nama Instansi :

Jurusan/ Spesialisasi :



No. Aspek Pernyataan Skor
SB B C K SK

KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A Cakupan materi 1. Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi

materi turunan fungsi yang terkandung dalam standar kompetensi

(SK) dan kompetensi dasar (KD).

2. Materi yang disajikan mencakup mulai dari pengenalan konsep

sampai interaksi antarkonsep serta aplikasinya dalam kehidupan,

dengan memperhatikan amanat yang disampaikan dalam SK dan KD.

B Akurasi materi 3. Materi sesuai dengan SK dan KD mata pelajaran matematika.

4. Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang berlaku, metode

penyajian runtut dan benar.

5. Teori yang disajikan sesuai untuk materi turunan fungsi.

6. Penulisan rumus dan lambang ditulis secara jelas dan konsisten.

C Inkuiri
terbimbing

7. Dalam LKS terdapat tujuan pembelajaran materi yang dapat

menggambarkan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi

dasar materi turunan fungsi. (Orientasi)

8. Dalam LKS terdapat persoalan yang mengandung pertanyaan

berkaitan dengan konsep yang akan ditemukan. (Merumuskan



No. Aspek Pernyataan Skor
SB B C K SK

masalah)

9. Dalam LKS terdapat ruang kosong yang akan diisi oleh siswa

sebagai argumen atau pendapat siswa tentang masalah yang akan

ditemukan. (Merumuskan hipotesis)

10. Petunjuk yang terdapat dalam LKS mampu membimbing siswa

dengan tepat berkaitan rumusan masalah yang akan ditemukan.

(Mengumpulkan data)

11. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam LKS mampu

membimbing siswa untuk memperkuat dugaan sebelum menarik

kesimpulan. (Menguji hipotesis)

12. Kemampuan untuk mendiskripsikan hasil temuan sebagai suatu

kesimpulan. ( Merumuskan kesimpulan)

D Memfasilitasi
pemahaman
konsep

13. Latihan dan bimbingan dalam LKS membantu siswa menyatakan

ulang sebuah konsep yang diperlukan dalam persoalan.

14. Soal latihan dalam LKS membantu siswa untuk mengklasifikasikan

objek yang diketahui dan yang ditanyakan menurut sifat-sifat tertentu

yang diperlukan dari suatu persoalan.



No. Aspek Pernyataan Skor
SB B C K SK

15. Contoh dan latihan soal dalam LKS mamfasilitasi siswa untuk

membedakan contoh dan bukan contoh dari konsep materi turunan

fungsi.

16. Persoalan yang disajikan dalam LKS mendorong siswa untuk

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.

17. Menempatkan strategi dalam menentukan syarat perlu dan syarat

cukup dari suatu konsep yang akan digunakan dalam pemecahan

masalah.

18. LKS memfasilitasi siswa untuk menggunakan, memanfaatkan, dan

memilih prosedur yang tepat dalam menyelesaikan persoalan.

19. LKS memfasilitasi siswa untuk menggunakan konsep atau algoritma

dalam menyelesaikan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari.

E Evaluasi belajar 20. Evaluasi dalam LKS dapat mengukur kemampuan siswa berdasarkan

SK dan KD.

21. Variasi soal-soal dalam LKS mampu mengarahkan siswa untuk

menarik kesimpulan atau menemukan konsep.



No. Aspek Pernyataan Skor
SB B C K SK

22. Pertanyaan yang digunakan merupakan isian atau jawaban yang

didapat dari hasil pengolahan informasi.

F Merangsang
keingintahuan

23. Menumbuhkan rasa ingin tahu.

KOMPONEN KEBAHASAAN
A Komunikatif 24. Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi relevan dengan

pesan yang disampaikan.

B Lugas 25. Kalimat yang dipakai dalam peyampaian pesan mengikuti tata

kalimat yang benar, dan bahasa yang digunakan adalah bahasa baku

dan baik menurut kaidah Bahasa Indonesia.

C Koherensi dan
keruntunan alur

26. Adanya ketertautan dan keutuhan makna antar bab, antar subbab, dan

alinea.

D Kesesuaian
dengan kaidah
Bahasa
Indonesia yang
benar

27. Tata kalimat yang dipakai untuk menyampaikan informasi mengacu

pada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan

berpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).

E Penggunaan
istilah dan
simbol

28. Konsisten dalam menggunakan istilah dan symbol yang

menggambarkan suatu konsep.



No. Aspek Pernyataan Skor
SB B C K SK

KOMPONEN PENYAJIAN
A Teknik

penyajian
29. Materi disajikan secara sistematik daan tidak bolak-balik.

30. Terdapat keseimbangan antara ilustrasi/gambar, dan tulisan dengan

materi yang disajikan.

B Penyajian
pembelajaran

31. Penyajian materi menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran,

bersifat interaktif, dialogis, dan merangsang kedalaman berpikir

siswa melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi.

C Pendukung
penyajian

32. Pendukung penyajian LKS disajikan secara lengkap (pengantar,

daftar isi, daftar pustaka, dan ringkasan materi).



Kesimpulan secara umum tentang LKS berbasis inkuiri terbimbing.

Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan saran untuk perbaikan LKS berbasis inkuiri terbimbing:

.........................................................................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................................................................

Yogyakarta, ……………………………

(…………………………………………)

NIP.



PEDOMAN PENILAIAN LKS MATEMATIKA BERBASIS INKUIRI TERBIMBING MATERI TURUNAN FUNGSI

No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator

Komponen Kelayakan Isi
A. Cakupan Materi Materi yang disajikan minimalmencerminkan jabaransubstansi materi turunanfungsi yang terkandung dalamstandar kompetensi (SK) dankompetensi dasar (KD).

1 SB Jika terpenuhi ≥ 80% materi yang disajikan mencerminkanjabaran substansi materi turunan fungsi yang terkandung dalamstandar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).B Jika terpenuhi ≥ 60% sampai < 80% materi yang disajikanmencerminkan jabaran substansi materi turunan fungsi yangterkandung dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensidasar (KD).C Jika terpenuhi ≥ 40% sampai < 60% materi yang disajikanmencerminkan jabaran substansi materi turunan fungsi yangterkandung dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensidasar (KD).K Jika terpenuhi ≥ 20% sampai < 40% materi yang disajikanmencerminkan jabaran substansi materi turunan fungsi yangterkandung dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensidasar (KD).SK Jika terpenuhi ≤ 20% materi yang disajikan mencerminkanjabaran substansi materi turunan fungsi yang terkandung dalamstandar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).Materi yang disajikanmencakup mulai daripengenalan konsep sampaiinteraksi antarkonsep serta
2 SB Jika ≥ 80% materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksi antarkonsep sertaaplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikatoraplikasinya dalam kehidupan,dengan memperhatikanamanat yang disampaikandalam SK dan KD.

B Jika ≥ 60% sampai < 80% materi yang disajikan mencakupmulai dari pengenalan konsep sampai interaksi antarkonsepserta aplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikanamanat yang disampaikan dalam SK dan KD.C Jika ≥ 40% sampai < 60% materi yang disajikan mencakupmulai dari pengenalan konsep sampai interaksi antarkonsepserta aplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikanamanat yang disampaikan dalam SK dan KD.K Jika ≥ 20% sampai < 40% materi yang disajikan mencakupmulai dari pengenalan konsep namun belum sampai interaksiantarkonsep dan kurang memberikan aplikasinya dalamkehidupan, dengan masih memperhatikan amanat yangdisampaikan dalam SK dan KD.SK Jika ≤ 20% materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksi antarkonsep sertaaplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD.
B. Akurasi Materi Konsep yang disajikan tidakmenimbulkan banyak tafsir. 3 SB Jika≥ 80% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyaktafsirB Jika ≥ 60% sampai < 80% konsep yang disajikan tidakmenimbulkan banyak tafsirC Jika ≥ 40% sampai < 60% konsep yang disajikan tidakmenimbulkan banyak tafsirK Jika ≥ 20% sampai < 40% konsep yang disajikan tidakmenimbulkan banyak tafsir.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator SK Jika≤ 20% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyaktafsir.Prosedur kerja yang disajikansesuai dengan yang berlaku,metode penyajian runtut danbenar.

4 SB Jika≥ 80% prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yangberlaku, langkah-langkah sangat jelas serta metode penyajianruntut dan benar.B Jika≥ 60% sampai< 80% prosedur kerja yang disajikan sesuaidengan yang berlaku, langkah-langkah jelas serta metodepenyajian runtut dan benar.C Jika≥ 40% sampai≤ 60% prosedur kerja yang disajikan sesuaidengan yang berlaku, langkah-langkah cukup jelas serta metodepenyajian runtut dan benar.K Jika ≥ 20% sampai < 40% prosedur kerja yang disajikankurang sesuai dengan yang berlaku.SK Jika≤ 20% prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yangberlaku.Teori yang disajikan sesuaiuntuk materi turunan fungsi. 5 SB Jika≥ 80% teori yang disajikan sesuai untuk materi turunanfungsi.B Jika ≥ 60% sampai < 80% teori yang disajikan sesuai untukmateri turunan fungsi.C Jika ≥ 40% sampai < 60% teori yang disajikan sesuai untukmateri turunan fungsi.K Jika ≥ 20% sampai < 40% teori yang disajikan sesuai untukmateri turunan fungsi.SK Jika hanya≤ 20% teori yang disajikan sesuai untuk materiturunan fungsi.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek IndikatorPenulisan rumus dan lambangditulis secara jelas dankonsisten. 6 SB Jika≥ 80% penulisan rumus dan lambang jelas, sesuai, dankonsisten.B Jika≥ 60% sampai< 80% penulisan rumus dan satuan jelas,sesuai dan konsistenC Jika ≥ 40% sampai 60% penulisan rumus dan satuan jelas,sesuai dan konsisten.K Jika≥ 20% sampai< 40% penulisan rumus dan satuan ditulissecara jelas dan konsisten.SK Jika hanya≤ 20% penulisan rumus dan satuan tepat

C Inkuiri
terbimbing

Dalam LKS terdapat tujuanpembelajaran materi yangdapat menggambarkanpencapaian standarkompetensi dan kompetensidasar materi turunan fungsi.( Orientasi)

7 SB Jika ≥ 80% dalam LKS terdapat tujuan pembelajaran yangdapat menggambarkan pencapaian standar kompetensi dankompetensi dasar materi turunan fungsi.B Jika ≥ 60% sampai < 80% dalam LKS terdapat tujuanpembelajaran yang dapat menggambarkan pencapaian standarkompetensi dan kompetensi dasar materi turunan fungsi.C Jika ≥ 40% sampai < 60% dalam LKS terdapat tujuanpembelajaran yang dapat menggambarkan pencapaian standarkompetensi dan kompetensi dasar materi turunan fungsi.K Jika ≥ 20% sampai < 40% dalam LKS terdapat tujuanpembelajaran yang dapat menggambarkan pencapaian standarkompetensi dan kompetensi dasar materi turunan fungsi.SK Jika ≤ 20% dalam LKS terdapat tujuan pembelajaran yangdapat menggambarkan pencapaian standar kompetensi dankompetensi dasar materi turunan fungsi.Dalam LKS terdapat persoalan 8 SB Jika≥ 80% dalam LKS terdapat persoalan yang mengandung



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikatoryang mengandung pertanyaanberkaitan dengan konsep yangakan ditemukan.( Merumuskan masalah)

pertanyaan berkaitan dengan konsep yang akan ditemukan.B Jika≥ 60% sampai< 80% dalam LKS terdapat persoalan yangmengandung pertanyaan berkaitan dengan konsep yang akanditemukan.C Jika≥ 40% sampai< 60% dalam LKS terdapat persoalan yangmengandung pertanyaan berkaitan dengan konsep yang akanditemukan.K Jika≥ 20% sampai< 40% dalam LKS terdapat persoalan yangmengandung pertanyaan berkaitan dengan konsep yang akanditemukan.SK Jika< 20% dalam LKS terdapat persoalan yang mengandungpertanyaan berkaitan dengan konsep yang akan ditemukan.Dalam LKS terdapat ruangkosong yang akan diisi olehsiswa sebagai argumen ataupendapat siswa tentangmasalah yang akan ditemukan.( Merumuskan hipotesis)
9 SB Jika dalam LKS≥ 80% terdapat ruang kosong yang akan diisioleh siswa sebagai argumen atau pendapat tentang masalahyang akan ditemukan.B Jika dalam LKS≥ 60% sampai < 80% terdapat ruang kosongyang akan diisi oleh siswa sebagai argumen atau pendapattentang masalah yang akan ditemukan.C Jika dalam LKS≥ 40% sampai < 60% terdapat ruang kosongyang akan diisi oleh siswa sebagai argumen atau pendapattentang masalah yang akan ditemukan.K Jika dalam LKS≥ 20% sampai < 40% terdapat ruang kosongyang akan diisi oleh siswa sebagai argumen atau pendapattentang masalah yang akan ditemukan.SK Jika dalam LKS< 20% terdapat ruang kosong yang akan diisi



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator oleh siswa sebagai argumen atau pendapat tentang masalahyang akan ditemukan.Petunjuk yang terdapat dalamLKS mampu membimbingsiswa dengan tepat berkaitanrumusan masalah yang akanditemukan( Mengumpulkan data)

10 SB Jika ≥ 80% petunjuk yang terdapat dalam LKS mampumembimbing siswa dengan tepat.B Jika≥ 60% sampai< 80% petunjuk yang terdapat dalam LKSmampu membimbing siswa dengan tepat.C Jika≥ 40% sampai< 60% petunjuk yang terdapat dalam LKSmampu membimbing siswa dengan tepat.K Jika≥ 20% sampai< 40% petunjuk yang terdapat dalam LKSmampu membimbing siswa dengan tepat.SK Jika < 20% petunjuk yang terdapat dalam LKS mampumembimbing siswa dengan tepat.Pertanyaan-pertanyaan yangdiberikan dalam LKS mampumembimbing siswa untukmemperkuat dugaan sebelummenarik kesimpulan( Menguji hipotesis)
11 SB Jika≥ 80% pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam LKSmampu membimbing siswa untuk memperkuat dugaanB Jika ≥ 60% sampai < 80% pertanyaan-pertanyaan yangdiberikan dalam LKS mampu membimbing siswa untukmemperkuat dugaanC Jika ≥ 40% sampai < 60% pertanyaan-pertanyaan yangdiberikan dalam LKS mampu membimbing siswa untukmemperkuat dugaanK Jika ≥ 20% sampai < 40% pertanyaan-pertanyaan yangdiberikan dalam LKS mampu membimbing siswa untukmemperkuat dugaan.SK Jika< 20% pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam LKSmampu membimbing siswa untuk memperkuat dugaan.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek IndikatorKemampuan untukmendiskripsikan hasil temuansebagai suatu kesimpulan.( Merumuskan kesimpulan)

12 SB Jika mampu untuk mendiskripsikan ≥ 80% hasil temuansebagai suatu kesimpulan.B Jika mampu untuk mendiskripsikan ≥ 60% sampai < 80% hasiltemuan sebagai suatu kesimpulan.C Jika mampu untuk mendiskripsikan ≥ 40% sampai < 60% hasiltemuan sebagai suatu kesimpulan.K Jika mampu untuk mendiskripsikan ≥ 20% sampai < 40% hasiltemuan sebagai suatu kesimpulan.SK Jika mampu untuk mendiskripsikan < 20% hasil temuansebagai suatu kesimpulan.
D Memfasilitasi

pemahaman
konsep

Latihan dan bimbingan dalamLKS membantu siswamenyatakan ulang sebuahkonsep yang diperlukan dalampersoalan.
13 SB Jika≥ 80% latihan dan bimbingan dalam LKS membantu siswamenyatakan ulang sebuah konsep yang diperlukan dalamsemua persoalan.B Jika≥ 60% sampai< 80% latihan dan bimbingan dalam LKSmembantu siswa menyatakan ulang sebuah konsep yangdiperlukan dalam sebagian besar persoalan.C Jika≥ 40% sampai< 60% latihan dan bimbingan dalam LKSmembantu siswa menyatakan ulang sebuah konsep yangdiperlukan dalam beberapa persoalan.K Jika≥ 20% sampai< 40% latihan dan bimbingan dalam LKSmembantu siswa menyatakan ulang sebuah konsep yangdiperlukan dalam persoalan.SK Jika< 20% latihan dan bimbingan dalam LKS membantu siswamenyatakan ulang sebuah konsep yang diperlukan dalampersoalan.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek IndikatorSoal latihan dalam LKSmembantu siswa untukmengklasifikasikan objek yangdiketahui dan yang ditanyakanmenurut sifat-sifat tertentuyang diperlukan dari suatupersoalan

14 SB Jika ≥ 80% persoalan yang disajikan dalam LKS membantusiswa untuk mengklasifikasikan objek yang diketahui dan yangditanyakan menurut sifat-safat tertentu sesuai dengankonsepnya.B Jika≥ 60% sampai< 80% persoalan yang disajikan dalam LKSmembantu siswa untuk mengklasifikasikan objek yangdiketahui dan yang ditanyakan menurut sifat-safat tertentusesuai dengan konsepnya.C Jika≥ 40% sampai< 60% persoalan yang disajikan dalam LKSmembantu siswa untuk mengklasifikasikan objek yangdiketahui dan yang ditanyakan menurut sifat-safat tertentusesuai dengan konsepnya.K Jika≥ 20% sampai< 40% persoalan yang disajikan dalam LKSmembantu siswa untuk mengklasifikasikan objek yangdiketahui dan yang ditanyakan menurut sifat-safat tertentusesuai dengan konsepnya.SK Jika < 20% persoalan yang disajikan dalam LKS tidakmembantu siswa untuk mengklasifikasikan objek yangdiketahui dan yang ditanyakan menurut sifat-safat tertentusesuai dengan konsepnya.Contoh dan latihan soal dalamLKS mamfasilitasi siswa untukmembedakan contoh danbukan contoh dari konsepmateri turunan fungsi.
15 SB Jika contoh dan latihan soal dalam LKS memfasilitasi siswauntuk membedakan ≥ 80% contoh dan bukan contoh darikonsep materi turunan fungsi.B Jika contoh dan latihan soal dalam LKS memfasilitasi siswauntuk membedakan ≥ 60% sampai < 80% contoh dan bukan



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator contoh dari konsep materi turunan fungsi.C Jika contoh dan latihan soal dalam LKS memfasilitasi siswauntuk membedakan ≥ 40% sampai < 60% contoh dan bukancontoh dari konsep materi turunan fungsi.K Jika contoh dan latihan soal LKS kurang memfasilitasi siswauntuk membedakan ≥ 20% sampai < 40% contoh dan bukancontoh dari konsep materi turunan fungsi.SK Jika contoh dan latihan soal dalam LKS memfasilitasi siswauntuk membedakan < 20% contoh dan bukan contoh darikonsep materi turunan fungsi.Persoalan yang disajikandalam LKS mendorong siswauntuk menyajikan konsepdalam berbagai bentukrepresentasi matematika.

16 SB Jika≥ 80% persoalan yang disajikan dalam LKS mendorongsiswa untuk menyajikan konsep dalam berbagai bentukrepresentasi matematika.B Jika≥ 60% sampai< 80% persoalan yang disajikan dalam LKSmendorong siswa untuk menyajikan konsep dalam berbagaibentuk representasi matematika.C Jika≥ 40% sampai< 60% persoalan yang disajikan dalam LKSmendorong siswa untuk menyajikan konsep dalam berbagaibentuk representasi matematika.K Jika≥ 20% sampai< 40% persoalan yang disajikan dalam LKSkurang mendorong siswa untuk menyajikan konsep dalamberbagai bentuk representasi matematika.SK Jika < 20% persoalan yang disajikan dalam LKS belummendorong siswa untuk menyajikan konsep dalam berbagaibentuk representasi matematika.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek IndikatorMenempatkan strategi dalammenentukan syarat perlu dansyarat cukup dari suatukonsep yang akan digunakandalam pemecahan masalah.

17 SB Jika≥ 80%masalah yang disajikan dalam LKS menempatkanstrategi dalam menentukan syarat perlu dan syarat cukup darisuatu konsep.
B Jika≥ 60% sampai< 80%masalah yang disajikan dalam LKSmenempatkan strategi dalam menentukan syarat perlu dansyarat cukup dari suatu konsep.C Jika≥ 40% sampai< 60%masalah yang disajikan dalam LKSmenempatkan strategi dalam menentukan syarat perlu dansyarat cukup dari suatu konsep.K Jika≥ 20% sampai< 40%masalah yang disajikan dalam LKSmenempatkan strategi dalam menentukan syarat perlu dansyarat cukup dari suatu konsep.SK Jika< 20%masalah yang disajikan dalam LKS menempatkanstrategi dalam menentukan syarat perlu dan syarat cukup darisuatu konsep.LKS memfasilitasi siswa untukmenggunakan, memanfaatkan,dan memilih prosedur yangtepat dalam menyelesaikanpersoalan.

18 SB Jika≥ 80% persoalan yang disajikan dalam LKS memfasilitasisiswa untuk menggunakan, memanfaatkan, dan memilihprosedur yang tepat.
B Jika≥ 60% sampai< 80% persoalan yang disajikan dalam LKSmemfasilitasi siswa untuk menggunakan, memanfaatkan, danmemilih prosedur yang tepat.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator C Jika≥ 40% sampai< 60% persoalan yang disajikan dalam LKSmemfasilitasi siswa untuk menggunakan, memanfaatkan, danmemilih prosedur yang tepat.K Jika≥ 20% sampai< 40% persoalan yang disajikan dalam LKSmemfasilitasi siswa untuk menggunakan, memanfaatkan, danmemilih prosedur yang tepat.SK Jika < 20% persoalan yang disajikan dalam LKS belummemfasilitasi siswa untuk menggunakan, memanfaatkan, danmemilih prosedur yang tepat.LKS memfasilitasi siswa untukmenggunakan konsep ataualgoritma dalammenyelesaikan masalahberkaitan dengan kehidupansehari-hari

19 SB Jika≥ 80%masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hariyang disajikan dalam LKS memfasilitasi siswa untukmenggunakan konsep atau algoritma yang tepat.
B Jika ≥ 60% sampai < 80% masalah berkaitan dengankehidupan sehari-hari yang disajikan dalam LKS memfasilitasisiswa untuk menggunakan konsep atau algoritma yang tepat.C Jika ≥ 40% sampai < 60% masalah berkaitan dengankehidupan sehari-hari yang disajikan dalam LKS memfasilitasisiswa untuk menggunakan konsep atau algoritma yang tepat.K Jika ≥ 20% sampai < 40% masalah berkaitan dengankehidupan sehari-hari yang disajikan dalam LKS memfasilitasisiswa untuk menggunakan konsep atau algoritma yang tepat.SK Jika< 20%masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator yang disajikan dalam LKS belum memfasilitasi siswa untukmenggunakan konsep atau algoritma yang tepat.

E Evaluasi belajar Evaluasi dalam LKS dapatmengukur kemampuan siswaberdasarkan SK dan KD. 20 SB Jika≥ 80% evaluasi yang disajikan dalam LKS dapat megukurkemampuan siswa berdasarkan SK dan KD.B Jika≥ 60% sampai< 80% evaluasi yang disajikan dalam LKSdapat megukur kemampuan siswa berdasarkan SK dan KD.C Jika≥ 40% sampai< 60% evaluasi yang disajikan dalam LKSdapat megukur kemampuan siswa berdasarkan SK dan KD.K Jika≥ 20% sampai< 40% evaluasi yang disajikan dalam LKSdapat megukur kemampuan siswa berdasarkan SK dan KD.SK Jika< 20% evaluasi yang disajikan dalam LKS dapat megukurkemampuan siswa berdasarkan SK dan KD.Variasi soal-soal dalam LKSmampu mengarahkan siswauntuk menarik kesimpulanatau menemukan konsep.
21 SB Jika≥ 80% soal-soal dalam LKS bervariasi.B Jika≥ 60% sampai< 80% soal-soal dalam LKS bervariasi.C Jika≥ 40% sampai< 60%soal-soal yang disajikan dalam LKSbervariasi.K Jika≥ 20% sampai< 40% soal-soal yang disajikan dalam LKSbervariasi.SK Jika< 20% soal-soal yang disajikan dalam LKS bervariasi.Pertanyaan yang digunakanmerupakan isian atau jawabanyang didapat dari hasilpengolahan informasi.
22 SB Jika≥ 80% pertanyaan yang digunakan merupakan isian ataujawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi.B Jika ≥ 60% sampai < 80% pertanyaan yang digunakanmerupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasilpengolahan informasi.C Jika ≥ 40% sampai < 60% pertanyaan yang digunakan



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasilpengolahan informasi.K Jika ≥ 20% sampai < 60% pertanyaan yang digunakamerupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasilpengolahan informasi.SK Jika< 20% pertanyaan yang digunakan merupakan isian ataujawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi.

F Merangsang
keingintahuan

Menumbuhkan rasa ingin tahu. 23 SB Jika≥ 80% permasalahan dan latihan soal yang diberikan dapatmerangsang siswa berpikir lebih mendalam.B Jika≥ 60% sampai< 80% permasalahan dan latihan soal yangdiberikan dapat merangsang siswa berpikir lebih mendalam.C Jika≥ 40% sampai< 60% permasalahan dan latihan soal yangdiberikan dapat merangsang siswa berpikir lebih mendalam.K Jika≥ 20% sampai< 40% permasalahan dan latihan soal yangdiberikan dapat merangsang peserta didik berpikir lebihmendalam.SK Jika< 20% permasalahan dan latihan soal yang diberikan dapatmerangsang peserta didik berpikir lebih mendalam.
KOMPONEN KEBAHASAAN

A Komunikatif Ilustrasi yang digunakan untukmenjelaskan materi relevandengan pesan yangdisampaikan.
24 SB Jika≥ 80% ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada LKS sesuaidan relevan dengan pesan yang akan disampaikan.B Jika ≥ 60% sampai < 80% ilustrasi dalam kegiatan-kegiatanpada LKS sesuai dan relevan dengan pesan yang akandisampaikan.C Jika ≥ 40% sampai < 60% ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator pada LKS sesuai dan relevan dengan pesan yang akandisampaikan.K Jika ≥ 20% sampai < 40% ilustrasi dalam kegiatan-kegiatanpada LKS sesuai dan relevan dengan pesan yang akandisampaikan.SK Jika< 20% ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada LKS sesuaidan tidak relevan dengan pesan yang akan disampaikan.

B Lugas Kalimat yang dipakai dalampenyampaian pesan mengikutitata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalahbahasa baku dan baikmenurut kaidah bahasaIndonesia

25 SB Jika≥ 80% kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesanmengikuti tata kalimat yang benar, dan bahasa yang digunakanadalah bahasa baku dan baik  menurut kaidah bahasa Indonesia.B Jika ≥ 60% sampai < 80% kalimat yang dipakai dalampenyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baik  menurutkaidah bahasa Indonesia.C Jika ≥ 40% sampai < 60% kalimat yang dipakai dalampenyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baik  menurutkaidah bahasa Indonesia.K Jika ≥ 20% sampai < 40% kalimat yang dipakai dalampenyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baik  menurutkaidah bahasa Indonesia.SK Jika< 20% kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesanmengikuti tata kalimat yang benar, dan bahasa yang digunakanadalah bahasa baku dan baik  menurut kaidah bahasa Indonesia



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator

C Koherensi dan
keruntutan alur
pikir

Adanya ketertautan dankeutuhan makna antar bab,antar subbab dan alinea. 26 SB Jika≥ 80% bagian LKS terdapat  ketertautan dan keutuhanmakna antar bab, antar subbab dan alinea.B Jika sebagi ≥ 60% sampai < 80% bagian LKS terdapatketertautan dan keutuhan makna antar bab, antar subbab danalinea.C Jika ≥ 40% sampai < 60% bagian LKS terdapat  ketertautandan keutuhan makna antar bab, antar subbab dan alinea.K Jika ≥ 20% sampai < 40% bagian LKS terdapat  ketertautandan keutuhan makna antar bab, antar subbab dan alinea.SK Jika< 20% bagian LKS terdapat  ketertautan dan keutuhanmakna antar bab, antar subbab dan alinea.
D Kesesuaian

dengan kaidah
Bahasa Indonesia
yang benar

Tata kalimat yang dipakaiuntuk menyampaikaninformasi mengacu padakaidah tata Bahasa Indonesiayang baik dan benar denganberpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD).

27 SB Jika ≥ 80% tata kalimat yang dipakai untuk menyampaikaninformasi mengacu pada kaidah tata Bahasa Indonesia yangbaik dan benar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD).B Jika ≥ 60% sampai < 80% tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu pada kaidah tata BahasaIndonesia yang baik dan benar dengan berpedoman pada ejaanyang disempurnakan (EYD).C Jika ≥ 40% sampai < 60% tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu pada kaidah tata BahasaIndonesia yang baik dan benar dengan berpedoman pada ejaanyang disempurnakan (EYD).K Jika ≥ 20% sampai < 40% tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu pada kaidah tata Bahasa



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator Indonesia yang baik dan benar dengan berpedoman pada ejaanyang disempurnakan (EYD).SK Jika < 20% tata kalimat yang dipakai untuk menyampaikaninformasi mengacu pada kaidah tata Bahasa Indonesia yangbaik dan benar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD).E Penggunaan
istilah dan simbol

Konsisten dalammenggunakan istilah dansimbol yang menggambarkansuatu konsep.
28 SB Jika ≥ 80% simbol yang digunakan dalam menggambarkansuatu konsep sangat konsisten.B Jika ≥ 60% sampai < 80% simbol yang digunakan dalammenggambarkan suatu konsep sangat konsistenC Jika ≥ 40% sampai < 60% simbol yang digunakan dalammenggambarkan suatu konsep konsistenK Jika ≥ 20% sampai < 40% simbol yang digunakan dalammenggambarkan suatu konsep  konsistenSK Jika < 20% simbol yang digunakan dalam menggambarkansuatu konsep tidak konsisten

KOMPONEN PENYAJIAN
A Teknik penyajian Materi disajikan secarasistematik dan tidak bolak-balik 29 SB jika≥ 80%materi disajikan secara sistematik dan tidak bolak-balik.B jika ≥ 60% sampai < 80% materi disajikan secara sistematikdan tidak bolak-balik.C jika ≥ 40% sampai < 60% materi disajikan secara sistematikdan tidak bolak-balik.K jika ≥ 20% sampai < 40% materi disajikan secara sistematikdan tidak bolak-balik.



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator SK jika< 20%materi disajikan secara sistematik dan tidak bolak-balik.Terdapat keseimbanganantara ilustrasi/gambar, dantulisan dengan materi yangdisajikan.

30 SB jika≥ 80% ilustrasi/gambar dan tulisan dengan materi yangdisajikan terdapat keseimbanganB jika≥ 60% sampai< 80% ilustrasi/gambar dan tulisan denganmateri yang disajikan terdapat keseimbangan.C jika≥ 40% sampai< 60% ilustrasi/gambar dan tulisan denganmateri yang disajikan terdapat keseimbangan.K jika≥ 20% sampai< 40% ilustrasi/gambar dan tulisan denganmateri yang disajikan terdapat keseimbangan.SK jika< 20% ilustrasi/gambar dan tulisan dengan materi yangdisajikan terdapat keseimbangan.
B Penyajian

pembelajaran
Penyajian materimenempatkan siswa sebagaisubjek pembelajaran, bersifatinteraktif, dialogis, danmerangsang kedalamanberpikir siswa melaluipendekatan yang sesuaidengan karakteristik materi.

31 SB Jika ≥ 80% penyajian materi menempatkan siswa sebagaisubjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis, danmerangsang kedalaman berpikir siswa melalui pendekatan yangsesuai dengan karakteristik materi.B Jika ≥ 60% sampai < 80% penyajian materi menempatkansiswa sebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis,dan merangsang kedalaman berpikir siswa melalui pendekatanyang sesuai dengan karakteristik materi.C Jika ≥ 40% sampai < 60% penyajian materi menempatkansiswa sebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis,dan merangsang kedalaman berpikir siswa melalui pendekatanyang sesuai dengan karakteristik materi.K Jika ≥ 20% sampai < 40% penyajian materi menempatkan



No. Kriteria penilaian No.
Butir

Deskriptor
Aspek Indikator siswa sebagai subjek pe mbelajaran, bersifat interaktif, dialogis,dan merangsang kedalaman berpikir siswa melalui pendekatanyang sesuai dengan karakteristik materi.SK Jika < 20% penyajian materi menempatkan siswa sebagaisubjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis, danmerangsang kedalaman berpikir siswa melalui pendekatan yangsesuai dengan karakteristik materi.

C Pendukung
penyajian

Pendukung penyajian LKSdisajikan secara lengkap(Pengantar, daftar isi, daftarpustaka , dan ringkasanmateri).
32 SB Jika≥ 80% pendukung penyajian LKS disajikan secara lengkap.B Jika ≥ 60% sampai < 80% pendukung penyajian LKS yangdisajikan secara lengkap.C Jika ≥ 40% sampai < 60% pendukung penyajian LKS yangdisajikan secara lengkap.K Jika ≥ 20% sampai < 40% pendukung penyajian LKS yangdisajikan secara lengkap.SK Jika< 20% pendukung penyajian LKS yang disajikan secaralengkap.



KISI-KISI ANGKET TENTANG RESPON SISWA TERHADAP LKS MATEMATIKA BERBASIS IKUIRI TERBIMBING

A. Definisi Konseptual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008: 1204), kata respon memiliki arti tanggapan, reaksi, dan

jawaban. Respon sebagai tanggapan adalah kesan-kesan jika perangsang sudah tidak ada. Respon siswa terhadap LKS

matematika berbasis inkuiri terbimbing adalah tanggapan/ penilaian siswa terhadap LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing.

B. Definisi Operasional

Siswa dikatakan memiliki respon terhadap LKS matematika berbasis inkuiri terbimbing jika: memiliki perhatian

(attention), keterkaitan (relevance), keyakinan (confidence), inkuiri (inquiry), dan kepuasan (satisfaction).

C. Kisi-Kisi Angket

No. Indikator Variabel Pernyataan
Nomor Pernyataan

Positif Negatif

1. Perhatian

(Attention)

Mudah memahami

materi

Materi yang disampaikan dalam LKS matematika ini mudah

untuk saya pahami.
2

LKS matematika yang digunakan belum mendukung saya

untuk menguasai materi turunan fungsi.
3

Penyampaian materi dalam LKS matematika ini selalu

dikaitkan dengan pemahaman konsep materi turunan fungsi.
9



No. Indikator Variabel Pernyataan
Nomor Pernyataan

Positif Negatif

Meningkatkan retensi Dengan LKS matematika, saya merasa kesulitan untuk

mengingat konsep-konsep materi turunan fungsi.
12

Bagi saya, kalimat dalam LKS matematika ini sulit untuk

dipahami.
13

2. Keterkaitan

(Relevance)

Tidak membosankan LKS matematika yang digunakan dalam pembelajaran

menurut saya gambarnya bagus.
1

Desain LKS kurang menarik sehingga LKS membosankan. 8

Dalam LKS matematika ini banyak terdapat gambar yang

mendukung pencapaian materi.
16

Sebagai pengetahuan Materi yang disampaikan dalam LKS merupakan

pengetahuan baru bagi saya.
11

Menurut saya, penyampaian materi dalam LKS matematika

sesuai dengan kemampuan yang telah saya miliki

sebelumnya.

10

Berbeda dengan bahan

ajar yang biasa

LKS ini sama dengan LKS-LKS yang selama ini digunakan.
4



No. Indikator Variabel Pernyataan
Nomor Pernyataan

Positif Negatif

digunakan

Metode yang digunakan dalam LKS ini memudahkan saya

untuk memahami materi turunan fungsi.
7

3. Keyakinan

(Confidence)

Termotivasi untuk

belajar

LKS ini belum mampu membuat saya berpikir lebih dalam

tentang materi turunan fungsi.
6

Tidak ada bedanya semangat belajar saya antara

menggunakan LKS ataupun tidak menggunakan LKS.
14

Pengetahuan saya tentang materi turunan fungsi semakin

bertambah dengan menggunakan LKS ini.
15

Meningkatkan

penalaran individu

LKS matematika membuat saya lebih aktif dalam

pembelajaran di kelas.
5

Belajar menggunakan LKS membuat saya bingung untuk

memahami materi turunan fungsi.
17

LKS matematika belum mampu meningkatkan kreativitas

saya.
23



No. Indikator Variabel Pernyataan
Nomor Pernyataan

Positif Negatif

4. Inkuiri

(inquiry)

Bimbingan untuk

menemukan konsep

Petunjuk dan pertanyaan dalam LKS mampu membimbing

saya untuk menemukan konsep materi turunan fungsi.
18

Data yang terdapat dalam LKS sulit untuk saya pahami. 22

Informasi membantu

memahami konsep

Informasi yang diberikan dalam LKS membantu saya

memahami konsep materi turunan fungsi.
19

Keterangan-keterangan yang diberikan dalam LKS belum

membantu saya untuk merumuskan kesimpulan.
20

5. Kepuasan

(Satisfaction)

Memahami konsep Setelah menggunakan LKS matematika  ini saya mampu

memahami konsep turunan fungsi.
24

Soal-soal yang

diberikan

Bagi saya, soal-soal dalam LKS matematika terlalu mudah

untuk dikerjakan  dan kurang menantang.
21

Sudah baik digunakan

dalam pembelajaran

Menurut saya, LKS ini sudah cukup baik untuk digunakan

dalam pembelajaran matematika materi turunan fungsi.
25

Total pernyataan 13 12
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

MATEMATIKA BERBASIS INKUIRI TERBIMBING MATERI TURUNAN

FUNGSI

Identitas Responden

Nama : ……………………

Kelas/ Presensi : ……………………

A. Petunjuk Pengisian
1. Berikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda!

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon anda terhadap LKS matematika

berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi.

3. Mohon anda menjawab sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya. Jawaban anda sangat

diperlukan untuk perbaikan kualitas LKS.

4. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju, TS = Tidak Setuju

S = Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju

Jawaban Makna

SS pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar sesuai dengan

yang dirasakan.

S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan.

TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan yang

dirasakan.

STS pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-benar tidak

sesuai dengan yang dirasakan.
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B. Pernyataan Angket

NO. Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

1. LKS matematika yang digunakan dalam pembelajaran menurut saya

gambarnya bagus.

2. Materi yang disampaikan dalam LKS matematika ini mudah untuk

saya pahami.

3. LKS matematika yang digunakan belum mendukung saya untuk

menguasai materi turunan fungsi.

4. LKS ini sama dengan LKS-LKS yang selama ini digunakan.

5. LKS matematika membuat saya lebih aktif dalam pembelajaran di

kelas.

6. LKS ini belum mampu membuat saya berpikir lebih dalam tentang

materi turunan fungsi.

7. Metode yang digunakan dalam LKS ini memudahkan saya untuk

memahami materi turunan fungsi.

8. Desain LKS kurang menarik sehingga LKS membosankan.

9. Penyampaian materi dalam LKS matematika ini selalu dikaitkan

dengan pemahaman konsep materi turunan fungsi.

10. Menurut saya, penyampaian materi dalam LKS matematika sesuai

dengan kemampuan yang telah saya miliki sebelumnya.

11. Materi yang disampaikan dalam LKS merupakan pengetahuan baru

bagi saya.

12. Dengan LKS matematika, saya merasa kesulitan untuk mengingat

konsep-konsep materi turunan fungsi.

13. Bagi saya, kalimat dalam LKS matematika ini sulit untuk dipahami.

14. Tidak ada bedanya semangat belajar saya antara menggunakan LKS

ataupun tidak menggunakan LKS.

15. Pengetahuan saya tentang materi turunan fungsi semakin bertambah

dengan menggunakan LKS ini.
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NO. Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

16. Dalam LKS matematika ini banyak terdapat gambar yang

mendukung pencapaian materi.

17. Belajar menggunakan LKS ini, membuat saya bingung untuk

memahami materi turunan fungsi.

18. Petunjuk dan pertanyaan dalam LKS mampu membimbing saya

untuk menemukan konsep materi turunan fungsi.

19. Informasi yang diberikan dalam LKS membantu saya memahami

konsep materi turunan fungsi.

20. Keterangan-keterangan yang diberikan dalam LKS belum

membantu saya untuk merumuskan kesimpulan.

21. Bagi saya, soal-soal dalam LKS matematika terlalu mudah untuk

dikerjakan  dan kurang menantang.

22. Data yang terdapat dalam LKS sulit untuk saya pahami.

23. LKS matematika belum mampu meningkatkan kreativitas saya.

24. Setelah menggunakan LKS matematika ini saya mampu memahami

konsep turunan fungsi.

25. Menurut saya, LKS ini sudah cukup baik untuk digunakan dalam

pembelajaran matematika materi turunan fungsi.

C. Kolom Saran dan Kritik
Saran dan Kritik
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN LKS BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

Yang bertandatangan di bawah ini .......................... menerangkan bahwa telah memvalidasi

instrumen penilaian LKS, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Iskandarsyah

NIM : 10600060

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Inkuiri Terbimbing sebagai

Sumber Belajar Siswa Kelas XI IPA untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep materi

Turunan Fungsi

A. Validitas Isi

Komponen No. Item Valid
Tidak

valid
Catatan

Kelayakan

Isi

A 1

2

B 3

4

5

6

C 7

8

9

10

11

12

D 13

14

15

16

17
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Komponen No. Item Valid
Tidak

valid
Catatan

18

19

E 20

21

22

F 23

Kebahasaan A 24

B 25

C 26

D 27

E 28

Penyajian A 29

30

B 31

C 32

B. Masukan Validator

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

Yogyakarta,……………………….
Validator

...........................
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET RESPON

Yang bertandatangan di bawah ini .......................... menerangkan bahwa telah memvalidasi

instrumen angket respon siswa terhadap LKS Matematika berbasis Inkuiri Terbimbing, untuk

keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Iskandarsyah

NIM : 10600060

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Inkuiri Terbimbing sebagai

Sumber Belajar Siswa Kelas XI IPA untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Materi

Turunan Fungsi

A. Validitas isi

No.

Item
Valid

Tidak

valid
Catatan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14
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No.

Item
Valid

Tidak

valid
Catatan

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

B. Masukan Validator

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

Yogyakarta, ………………………..

Validator

...........................
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Lampiran 3. Hasil Penilaian LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

Lampiran 3.1. Hasil Penilaian LKS Oleh Penilai

Lampiran 3.2. Perhitungan Kualitas LKS
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Lampiran 3.1

Hasil Penilaian LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing oleh Ahli

Komponen Aspek Kriteria
Penilai Ʃ

Skor
Ʃ per
Aspek

Rata-rata
per AspekI II III IV

Kelayakan
Isi

A
1 5 5 4 5 19

36 9
2 4 5 4 4 17

B

1 5 5 4 4 18

71 17,75
2 5 4 4 4 17
3 5 4 4 4 17
4 5 5 4 5 19

C

1 4 5 4 4 17

106 26,5

2 4 5 4 4 17
3 5 5 4 5 19
4 5 4 4 4 17
5 4 5 4 5 18
6 5 5 4 4 18

D

1 4 4 2 4 14

110 27,5

2 5 5 2 5 17
3 5 4 2 4 15
4 4 4 3 5 16
5 4 4 3 4 15
6 5 4 4 5 18
7 5 4 2 4 15

E 1 4 4 3 5 16
49 12,252 4 4 4 4 16

3 5 4 4 4 17
F 1 5 4 4 4 17 17 4,25

Kebahasaan

A 1 4 5 4 5 18 18 4,5
B 1 5 4 4 4 17 17 4,25
C 1 4 5 4 4 17 17 4,25

D 1 5 4 4 4 17 17 4,25

E 1 5 4 4 4 17 17 4,25

Penyajian
A

1 5 4 4 4 17
35 8,75

2 5 4 4 5 18
B 1 5 4 4 5 18 18 4,5
C 1 4 4 4 4 16 16 4

Jumlah 32 148 140 117 139 544 544 136



Lampiran 3.2 r66

PERIIITT]NGAI\I KUALITAS LKS BERBA.SIS NYKUIRI TERBIMBING

MENGACU PADA PEROLEHAN SKOR PEMLAIAN

A. Kriteria Kualitas

Skor penilaian yang masih dalam berupa data kualitatif kemudian diubah

menjadi data kuantitatif dengan drata-rata (seperti tertera pada tabel

perolehan skor penilaian kualitas LKS berbasis inkuiri terbimbing)

didasarkan pada kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai

berikut:

No Rentang skor (i) Kategori

1 x ) Mi + 1,8 ..S8, Sangat baik

2. Mi + 0,6. SBi I X 3 Mi + 1,8 ..S8, Baik

3. Mi - 0,6.SBi ( x < Mr* 0,6.S8; Cukup

4. Mi - t,B. SBi ( x 
= 

rui- 0,6. SB, Kurang

5. X < M, - 1,8 ..sB; Sangat kurang

Keterangan:

f; = Skor rata-tata

Mt:Rata-ruta ideal yang dicari dengan menggunakan rumus:

Ur:lx (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SB;: Simpangan baku ideal yang dicari menggunakan rumus:

SBr : I x (skor tertinggi ideat - skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = E butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal : X butir kriteria x skor terendah

Hasil persentase kriteriakategori penilaian ideal tertinggi dapat ditentukan

melalui tahapan-tahapan berikut.

o Skor maksimal : l00o/o
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 Jumlah kategori = 5

 Skor minimal = 20%

 Rata-rata ideal tertinggi = = 60%
 Membuat skala rentang skor tertinggi ideal

60% 70% 80% 90% 100%

 Membuat tabel persentase kriteria kategori penilaian ideal tertinggi

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif

1 > 90% Sangat baik

2 80%  < ≤ 90% Baik

3 70% < ≤ 80% Cukup

4 60% < ≤ 70% Kurang

5 ≤ 60% Sangat kurang

Dengan:

Persetase keidealan ( ) = 100%
B. Penilaian Ahli Terhadap LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

1. Komponen Kelayakan Isi

a. Aspek Cakupan Materi

 Jumlah kriteria = 2

 Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10

 Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2
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 M = (10 + 2) = 6
 SB = (10 − 2) = 1,33
 Skor rata-rata (X) = = 9
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Cakupan Materi

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 8,34 Sangat baik

2. 6,78 < ≤ 8,34 Baik
3. 5,22 < ≤ 6,78 Cukup
4. 3,66 < ≤ 5,22 Kurang

5. < 3,66 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = x 100% = 90%
b. Aspek Akurasi Materi

 Jumlah kriteria = 4

 Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20

 Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4

 M = (20 + 4) = 12
 SB = (20 − 4) = 2,67
 Skor rata-rata (X) = = 17,75
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Akurasi Materi

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 16,81 Sangat baik

2. 13,60 < ≤ 16,81 Baik
3. 10,40 < ≤ 13,60 Cukup
4. 7,91 < ≤ 10,40 Kurang

5. < 7,91 Sangat kurang
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Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% =88,75%

c. Aspek Inkuiri Terbimbing

 Jumlah kriteria = 6

 Skor tertinggi ideal = 6 x 5 = 30

 Skor terendah ideal = 6 x 1 = 6

 M = (30 + 6) = 18
 SB = (30 − 6) = 4
 Skor rata-rata (X) = = 26,5
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Inkuiri Terbimbing

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 25,2 Sangat baik

2. 20,4 < ≤ 25,2 Baik
3. 15,6 < ≤ 20,4 Cukup
4. 10,8 < ≤ 15,6 Kurang

5. < 10,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 88,33%

d. Aspek Memfasilitasi Pemahaman Konsep

 Jumlah kriteria = 7

 Skor tertinggi ideal = 7 x 5 = 35

 Skor terendah ideal = 7 x 1 = 7

 M = (35 + 7) = 21
 SB = (35 − 7) = 4,67
 Skor rata-rata (X) = = 27,5
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Pemahaman Konsep

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 29,41 Sangat baik

2. 23,80 < ≤ 29,41 Baik
3. 18,20 < ≤ 23,80 Cukup
4. 12,59 < ≤ 18,20 Kurang

5. < 12,59 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 78,57%

e. Aspek Evaluasi Belajar

 Jumlah kriteria = 3

 Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15

 Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3

 M = (15 + 3) = 9
 = (15 − 3) = 2
 Skor rata-rata ( ) = = 12,25
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Evaluasi Belajar

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 12,6 Sangat baik

2. 10,2 < ≤ 12,6 Baik

3. 7,8 < ≤ 10,2 Cukup

4. 5,4 < ≤ 7,8 Kurang

5. < 5,4 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 81,67%

f. Aspek Merangsang Keingintahuan

 Jumlah kriteria = 1
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 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1

 M = (5 + 1) = 3
 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4,25
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Merangsang

Keingintahuan

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik

2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 85%

2. Komponen Kebahasaan

a. Aspek Komunikatif

 Jumlah kriteria = 1

 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1

 M = (5 + 1) = 3
 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4,5
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Komunikatif

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik
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2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 90%

b. Aspek Lugas

 Jumlah kriteria = 1

 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1

 M = (5 + 1) = 3
 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4,25
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Lugas

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik

2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 85%

c. Aspek Koherensi dan Keruntutan Alur

 Jumlah kriteria = 1

 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1

 M = (5 + 1) = 3
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 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4,25
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Koherensi

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik

2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 85%

d. Aspek Kesesuaian dengan Bahasa Indonesia

 Jumlah kriteria = 1

 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1

 M = (5 + 1) = 3
 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4,25
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kesesuaian Bahasa

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik

2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 85%
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e. Aspek Penggunaan Istilah dan Simbol

 Jumlah kriteria = 1

 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1

 M = (5 + 1) = 3
 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4,25
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penggunaan Istilah

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik

2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 85%

3. Komponen Penyajian

a. Aspek Teknik Penyajian

 Jumlah kriteria = 2

 Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10

 Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2

 M = (10 + 2) = 6
 SB = (10 − 2) = 1,33
 Skor rata-rata ( ) = = 8,75
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Teknik Penyajian

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 8,39 Sangat baik

2. 6,80 < ≤ 8,39 Baik
3. 5,20 < ≤ 6,80 Cukup
4. 3,61 < ≤ 5,20 Kurang

5. < 361 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 87,5%

b. Aspek Penyajian Pembelajaran

 Jumlah kriteria = 1

 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1

 M = (5 + 1) = 3
 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4,5
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian Pembelajaran

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik

2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 85%

c. Aspek Pendukung Pembelajaran

 Jumlah kriteria = 1

 Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5

 Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1
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 M = (5 + 1) = 3
 SB = (5 − 1) = 0,67
 Skor rata-rata (X) = = 4
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Pendukung Pembelajaran

No Rentang skor (i) Kategori

1. > 4,2 Sangat baik

2. 3,4 < ≤ 4,2 Baik
3. 2,6 < ≤ 3,4 Cukup
4. 1,8 < ≤ 2,6 Kurang

5. < 1,8 Sangat kurang

Persentase keidealan P = x 100% = x 100% = 80%

Hasil perhitungan penilaian tiap komponen secara keseluruhan adalah

sebagai berikut:

1. Komponen kelayakan isi

 Jumlah kriteria = 23

 Skor tertinggi ideal = 23 x 5 = 115

 Skor terendah ideal = 23 x 1 = 23

 M = (115 + 23) = 69
 SB = (115 − 23) = 15,33
 Skor rata-rata (X) = = 97,25
Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 84,56%

2. Komponen kebahasaan

 Jumlah kriteria = 5

 Skor tertinggi ideal = 5 x 5 = 25

 Skor terendah ideal = 5 x 1 = 5
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 M = (25 + 5) = 15
 SB = (25 − 5) = 3,33
 Skor rata-rata (X) = = 21,5

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 86%

3. Komponen penyajian

 Jumlah kriteria = 4

 Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20

 Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4

 M = (20 + 4) = 12
 SB = (115 − 23) = 2,67
 Skor rata-rata (X) = = 17,25

Persentase keidealan P = x 100% = , x 100% = 86,25%

Selanjutnya, hasil perhitungan penilaian LKS secara keseluruhan adalah sebagai

berikut.

 Jumlah kriteria = 32

 Skor tertinggi ideal = 32 x 5 = 160

 Skor terendah ideal = 32 x 1 = 32

 M = (160 + 32) = 96
 SB = (160 − 32) = 21,33
 Skor rata-rata (X) = = 136

Persentase keidealan P = x 100% = x 100% = 86,875%
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C. Uji Keseragaman Para Penilai

 Hipotesis

H0 : Para penilai LKS memiliki penilaian yang sama terhadap LKS

H1 : Para penilai LKS tidak memiliki penilaian yang sama

 Tingkat signifikansi α = 0,05

 Statistik Uji

Statistik uji yang digunakan adalah nilai sig atau p-value yang diperoleh

menggunakan SPSS yang ditinjau dari tabel output berikut:

Dari tabel diperoleh nilai Asymp.Sig = 0,000

 Daerah kritis

H0 ditolak jika nilai p-value atau sig < α = 0,05

 Kesimpulan

Oleh karena nilai Asymp.Sig = 0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak yang

berarti bahwa para penilai tidak memiliki penilaian yang sama terhadap

LKS. Artinya nilai dari para penilai yang diperoleh cenderung tidak

seragam.

Test Statisticsa

N 32

Chi-Square 36.961

df 3

Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
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Lampiran 4. Hasil Respon Siswa Terhadap LKS Berbasis Inkuiri
Terbimbing

Lampiran 4.1. Hasil Angket Respon

Lampiran 4.2. Perhitungan Skor Angket Respon Siswa



Lampiran 4.1

Hasil Angket Respon Siswa terhadap LKS berbasis Inkuiri Terbimbing

1. Hasil Angket Respon Siswa Berkemampuan Tinggi

Keterangan:

51 = Anisa Gulan R 53 : Anggida Nur H

52 = Apriyani Eko S 54 = Aisyatr F
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No.
Pernyataan

Identitas Responden jumlah skor
tiap butir

Rata-rata skor
tiap butirSI S2 S3 S4

1 4 J
a
J 2 t2 J

2 J J a
J 2 11 2,75

J 2 a
J

1J a
J 11 2,75

4 2 J
a
J J ll 2,75

5
a
J 2 J J 11 2,75

6 a
J J J J 12 3

7 a
J 2 J J 11 2,75

8 J J 3 J t2 3

9 J 2 J J ll 2,75

10 J J 2 J u 2,75

11 3 2 J 2 10 )\
t2 2 J J a

J 11 2,75

13 J J J J t2 J

l4 J J 4 J t3 3,25

l5 3 J J J t2 J

16
a
J

a
J 3 J t2 J

t7 J J ) J t2 3

18 J a
J

a
J J t2 3

19 J J J J t2 J

20 J J 2 2 t0 2,5

2t J J J J t2
22 J J J 2 11 2,75

23 J a
J 3 J t2 a

J

24 a
J

a
J J J t2 J

25 J J J
a
J t2 J

Jumlah
Nilai t3 7t 74 70 288 72
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2. Hasil Angket Respon Siswa Berkemampuan Sedang

Keterangan:

Sl : Astin Wahyu S 33 : Akhid Kumiawan

52 : Adimas Novan H 54 : Atika Apriani
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No.
Pernyataan

Identitas Responden Jumlah Skor Rata-rata skor
tiap butirS1 S2 S3 S4 tiap Butir

I a
J 3 J 3 t2 J

2 J J J J 12 aJ

J 3
a
J J J t2 a

J

4 2 J 2 J 10 2,5

5 J J 2 J ll 2,75

6 2 J J J 11 2,75

7
a
J J J J t2 J

8 J
a
J 4 J t3 3,25

9 J J J 4 13 3,25

10 J J 3 4 13 3,25

11 J J 2 4 t2 J

t2 J J J J t2 J

13 J 2 J J il 2,75

l4 a
J J 2 J 11 2,75

15 J J J J t2 J

t6 J J a
J J t2 J

t7 4 a
J 3 J l3 3,25

18 J J J 2 ll )1<
t9 a

J 3 J J 12 J

20 J J 3 J t2 J

2t J J a
J J t2 J

22 4 J J J 13 3,25

23 J J J J t2 J

24 J ) J J t2 J

25 J J J J t2 J

Jumlah 75 74 72 77 298 74,5



3. Hasil Angket Respon Siswa Berkemampuan Rendah
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No.
Pernyataan

Identitas Responden Jumlah Skor
tiap Butir

Rata-rata skor
tiap butirS1 S2 S3 S4

I J J 4 J l3 3,25

2 J J 4 J t3 3,25
a
J 2 J J J 11 2,75

4 I J J J 10
,)\

5 J J 4 J l3 3,25

6 2 J J
a
J ll 2,75

7 J J 4 J 13 3,25

8
a
3 J J J t2 J

9 4 J J J 13 3,25

10 J J ) J 11 2,75

1l J J J 4 l3 3,25

t2 2 J 3 J l1 2,75

t3 1 J J J 10 2,5

t4 I J J 2 9 2,25

l5 J J J 4 13 3,25

t6 J J J J t2 J

t7 2 J J J 11 2,75

l8 J J J J t2 J

t9 4 3 J J 13 3,25

20 2 3 J J 1l 2,75

2l a
J ) 3 ) t2 J

22 2 J J J l1 2,75

23 2 J J J 11 2,75

24 J 4 J J t3 3,25

25 2 4 J J t2 J

Jumlah 63 77 78 76 294 73,5

Keterangan:

Sl : Bagas Odi Asa

52 = Comelia Putri

53 = Driaqias Mardikaningtyas

54 = Bekti Septi Annisa



Lampiran 4.2

Perhitungan Skor Angket Respon Siswa

Skor-skor angket respon siswa diolah melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Menentukan skor maksimal

Skormaksimal : lbutirkriteriax skortertinggi

-25x4

:100

2. Menentukan skor minimal

Skor minimal : E butir kriteria x skor terendah

=25x1

:25

3. Menentukan nilai median

Median
skor maksimal+ skor minimal

100+25

2

:62,5

4. Menentukan nilai kuartil I

Kuartil I skor minimal+ median

:zffi
2

:43,75

Menentukan nilai loartil 3

skor maksimal+ median

100+62,5

2

:81,25
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5.

Median

r
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Membuat skala yang menggambarkan skor minimal, nilai l<uartil 1,

nilai median, nilai kuartil 3, dan skor maksimal.

25

Minimal

43,75

Kuartil I

62,5

Median

frekuensi

81,25 100

Kuartit 3 Maksimal

respon siswa terhadap LKS7. Membuat tabel distibusi

berbasis inkdri terbimbing.

Kategori Respon Kategori Skor

Respon Sangat Positif 81,25 <x< 100

Respon Positif 62,5<xS81,25

ResponNegatif 43,75 <x162,5

Respon Sangat Negatif 25 <x< 43,75

Mendeskripsikan nilai ruta-rata hasil angket yang diperoleh dengan

tabel distribusi frekuensi.

Berdasarkan hasil angket respon siswa berkemampuan tingg, diperoleh

nilai rata-ratanya adalah 72 dan termasuk dalam kategori positif, hasil

angket respon siswa berkemampuan sedang diperoleh nilai rata-

ratanya adalah 72,5 dan termasuk dalam kategori positif dan hasil

angket respon siswa berkemampuan rendah diperoleh nilai rata-ratanya

adalah 73,5 dan termasuk dalam kategori positif, maka dapat

disimpulkan bahwa respon siswa terhadap LKS berbasis inkuiri

terbimbing adalah positif.
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Lampiran 5. LKS Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing

Lampiran 5.1. LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

Lampiran 5.2. LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Pedoman Guru
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JIKA ANDA INGIN MELIHAT ATAU MEMILIKI PRODUK

DARI PENGEMBANGAN INI, SILAKAN LIHAT DI

PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIAJAGA

YOGYAKARTA ATAU MENGHUBUNGI PEMILIK SKRIPSI

INI DI NOMOR 08563708686
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lampiran 6.1. RPP 1

Lampiran 6.2. RPP 2

Lampiran 6.3. RPP 3

Lampiran 6.4. RPP 4

Lampiran 6.5. RPP 5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA N 2 Banguntapan

Mata Pelajaran :    Matematika

Kelas/Semester : XI/II

Materi Pokok : Turunan Fungsi

Alokasi Waktu : 2  45 menit ( 1 pertemuan )

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. 1.1  Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas
kesempatan mempelajari kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar
turunan fungsi.

2. 2.1 Memiliki motivasi internal,
kemampuan bekerjasama,
konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan sikap toleransi
dalam perbedaan strategi berpikir
dalam memilih dan menerapkan
strategi menyelesaikan masalah.

2.1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran.
2.1.2 Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok
2.1.3 Memiliki sikap toleran dalam perbedaan

pendapat

2.2 Mampu mentransformasi diri
dalam berpilaku jujur, tangguh

2.2.1 Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam
mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

mengadapi masalah, kritis dan
disiplin dalam melakukan tugas
belajar matematika

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan

2.3.1 Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas dari guru

2.3.2 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai
dengan bertanya kepada siswa lain dan atau
guru

3. 3.21Memahami konsep turunan
dengan menggunakan konteks
matematika atau konteks lain
dan menerapkannya.

3.21.1 Menjelaskan kembali konsep definisi
turunan dan menerapkannya dalam
menyelesaikan persamaan garis singgung
kurva.

3.25 Menerapkan konsep dan sifat
turunan fungsi untuk
menentukan gradien garis
singgung kurva, garis tangen,
dan garis normal.

3.25.1 Mampu menentukan gradien garis singgung

kurva, garis tangen, dan garis normal

menggunakan konsep dan sifat turunan fungsi.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika

dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar turunan fungsi.

2. Terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok.

4. Memiliki sikap toleran dalam perbedaan pendapat.

5. Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.

6. Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas dari guru.

7. Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru.

8. Menjelaskan konsep definisi turunan fungsi.

9. Menentukan gradien garis singgung kurva, garis tangen, dan garis normal.

D. Materi Pembelajaran

Turunan Fungsi:

- Definisi turunan fungsi

E. Metode Pembelajaran

Inkuiri terbimbing, pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, dan diskusi

kelompok.
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F. Sumber Pembelajaran

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Pedoman Guru).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Buku Siswa).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita  tentang manfaat belajar

turunan fungsi dalam kehidupan sehari-hari.
4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan

akan dicapai siswa.
5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh (inkuiri

terbimbing, pengamatan, tanya jawab, diskusi, latihan kelompok, presentasi,
pembahasan latihan secara klasikal).

6. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan mengerjakan beberapa
soal tentang limit fungsi.

10 menit

Inti 1. Mengamati: Secara klasikal siswa mengamati dan mencermati contoh
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan turunan fungsi. Siswa
mengembangkan sikap bersyukur.
Permasalahan:“Seorang pemain ski meluncur kencang dipermukaan es yang
bergelombang. Dia meluncur turun kemudian naik mengikuti lekukan
permukaan es sehingga di suatu tempat, dia melayang ke udara dan turun
kembali ke permukaan. Coba kamu deskripsikan permasalahan tersebut jika
ditampilkan dalam gambar.”

5 menit

2. Menanya: Siswa didorong untuk mengajukan  pertanyaan terkait hal-hal
yang diamati atau dicermati. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.

5 menit

3. Mengumpulkan informasi: siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa)
yang terkait dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah disajikan (LKS
siswa hal 3 dan hal 7)

10 menit

4. Mengolah informasi: Melalui diskusi dalam kelompok, siswa menganalisis,
menalar, menyimpulkan,  informasi yang telah diperoleh/dikumpulkan
melalui LKS dalam rangka menemukan konsep definisi turunan fungsi serta
menerapkan konsep dan sifat turunan fungsi untuk menentukan gradien garis
singgung kurva, garis tangen, dan garis normal. Siswa mengembangkan sikap
bertanggungjawab. (LKS siswa hal 4-5 dan hal 8)

15 menit

5. Mengkomunikasikan: Secara klasikal, siswa wakil kelompok  (minimal dua
kelompok) mengkomunikasikan  pemahamannya dengan bahasa sendiri
mengenai konsep definisi turunan fungsi serta menerapkan konsep dan sifat

10 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

turunan fungsi untuk menentukan gradien garis singgung kurva, garis tangen,
dan garis normal. Umpan balik dan penegasan (konfirmasi) diberikan
terhadap hal-hal yang dikomunikasikan siswa dan guru berkeliling untuk
melakukan penilaian sikap secara observasi. Siswa mengembangkan sikap
ingin tahu.

Ice Breaking 5 menit
6. Mengamati, menanya (dalam diri), mengumpulkan dan mengolah

informasi: Secara individu siswa berlatih menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan konsep definisi turunan fungsi serta menerapkan konsep dan
sifat turunan fungsi untuk menentukan gradien garis singgung kurva, garis
tangen, dan garis normal. Siswa mengembangkan sikap tanggungjawab dan
logis.

10 menit

7. Mengkomunikasikan:Secara kelompok, siswa saling memeriksa,
mengoreksi, berdiskusi  dan memberikan masukan terkait hasil latihan yang
dibawa oleh tiap anggota. Siswa mengembangkan sikap bertanggungjawab
dan ingin tahu.

5 menit

8. Secara klasikal, siswa wakil satu kelompok melaporkan hasil penyelesaian
latihan. Wakil kelompok ditunjuk secara acak. Siswa lain didorong untuk
bertanya dan menanggapi. Umpan balik dan penegasan (konfirmasi)
diberikan terhadap hal-hal yang dilakukan atau dikomunikasikan siswa. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu dan percaya diri.

15 menit

Penutup 1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab siswa dibimbing untuk merangkum
isi pembelajaran yaitu tentang konsep definisi turunan fungsi serta
menerapkan konsep dan sifat turunan fungsi untuk menentukan gradien garis
singgung kurva, garis tangen, dan garis normal dengan penuh tanggungjawab.
siswa mengembangkan sikap tanggungjawab.

2. Secara individu siswa melakukan refleksi (penilaian diri) tentang hal-hal yang
telah dilakukan selama proses pembelajaran. Siswa mengembangkan sikap
bersyukur.

3. Siswa mencermati informasi bahan pekerjaan rumah (PR) (LKS siswa hal 9-
10)

4. Siswa mencermati Informasi garis besar isi kegiatan pada pertemuan
berikutnya, yaitu menurunkan aturan dan sifat turunan fungsi aljabar dari
aturan dan sifat limit fungsi.

10 menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Bentuk : Uraian dan Lembar Pengamatan

a. Prosedur Penilaian:

Teknik Penilaian:
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No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1 Sikap bersyukur observasi Kegiatan pendahuluan
dan inti

2 Sikap logis observasi Kegiatan inti

Sikap percaya diri observasi Kegiatan inti

2 Sikap bertanggungjawab observasi Kegiatan inti  dan
Penutup

3 Sikap ingin tahu observasi Kegiatan inti

4 Pengetahuan: Menentukan definisi
turunan fungsi serta menerapkan
konsep dan sifat turunan fungsi untuk
menentukan gradien garis singgung

kurva, garis tangen, dan garis normal.

Tes tertulis Kegiatan inti

b. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan:

KUIS  (Waktu: maksimal 15 menit)

Petunjuk:

Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan tidak boleh bekerjasama.

Soal:
1. Dengan menggunakan definisi turunan fungsi. Tentukan turunan fungsi ( ) = 3 + 4.
2. Dengan menggunakan definisi turunan fungsi. Tentukan gradien garis singgung kurva( ) = + 3 di titik (1, 4).
3. Dengan menggunakan definisi turunan fungsi. Tentukan persamaan garis singgung di titik

dengan absis = 2 pada kurva ( ) = 2 − 3.
Pedoman Penskoran:

No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

1. ( ) = 3 + 4 dan ( + ℎ) = 3( + ℎ) + 4′( ) = lim→ ( + ℎ) − ( )ℎ= lim→ 3( + ℎ) + 4 − (3 + 4)ℎ= lim→ 3 + 3ℎ + 4 − 3 − 4ℎ= lim→ 3ℎℎ= lim→ 3= 3

10
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No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

2. Karena melalui titik (1, 4) maka (1) = (1) + 3 ∙ 1 =1 + 3 = 4. Jadi, gradien garis singgung adalah:= lim→ ( + ℎ) − ( )ℎ⇔ = lim→ (1 + ℎ) − (1)ℎ⇔ = lim→ (1 + ℎ) + 3(1 + ℎ) − 4ℎ⇔ = lim→ (1 + 2ℎ + ℎ ) + 3 + 3ℎ − 4ℎ⇔ = lim→ 5ℎ + ℎℎ⇔ = lim→ ℎ(5 + ℎ)ℎ⇔ = lim→ 5 + ℎ = 5
Jadi gradien garis singgung kurva di titik (1, 4) adalah 5.

10

3. Misalkan = 2 maka (2) = 2(2) − 3 = 8 − 3 = 5
sehingga diperoleh titik singgung (2, 5). Jadi, gradien
garis singgung adalah:= lim→ ( + ℎ) − ( )ℎ⇔ = lim→ (2 + ℎ) − (2)ℎ⇔ = lim→ 2(2 + ℎ) − 3 − 5ℎ⇔ = lim→ 2(4 + 4ℎ + ℎ ) − 8ℎ⇔ = lim→ 8 + 8ℎ + 2ℎ − 8ℎ⇔ = lim→ ℎ(8 + 2ℎ)ℎ⇔ = lim→ 8 + 2ℎ = 8

Jadi, persamaan garis singgungnya adalah:− = ( − )⇔ − 5 = 8( − 2)⇔ − 5 = 8 − 16⇔ − 8 + 11 = 0.

10

Jumlah Skor Maksimum 30

NILAI (N) = × 100
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c. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap:

1) Guru melakukan penilaian kelompok yang maju/presentasi pada kegiatan “DISKUSI”

No Nama Peserta Didik

Aspek yang

dinilai
Skor

Maks
Nilai

Ketuntasan
Tindak

Lanjut

a b c T BT R P

1

2

3

4

5

6

7

8

9

dst

Keterangan:

T : Tuntas mencapai nilai . . . . (disesuaikan dengan nilai KKM)

BT : Belum Tuntas jika nilai yang diproleh kurang dari nilai KKM

R : Remidial

P : Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian:

a. Kejelasan dan kedalaman informasi

1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

sempurna, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

kurang sempurna, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi kurang

lengkap, skor 10.

b. Keaktifan dalam diskusi

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

c. Kejelasan dan kerapian presentasi
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1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan kurang rapi, skor 20

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 10.

Nilai = + +
KELOMPOK 2, 3, . . . .DST

2) Penilaian individu peserta didik dalam diskusi

No Nama

Aktifitas
Jml

Skor

Tingkat Penguasaan

Nilai (MK, MP, MT,

BT)

KetKeaktifan Kerja Sama Disiplin

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Dst

Rubrik penilaian:

1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator.

2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan dalam

indikator.

3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan dalam indikator.

4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator.

Catatan:

Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan.

MK = 4 − 12
MB = 1 − 11
MT = 8 − 10
BT = 4 − 7
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Keterangan:

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal

perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku

yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

MK : Membudayakan/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperhatikan).

Mengetahui, ....................................................................

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

---------------------------- ----------------------------

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA N 2 Banguntapan

Mata Pelajaran :    Matematika

Kelas/Semester : XI/II

Materi Pokok : Turunan Fungsi

Alokasi Waktu : 3  45 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. 1.1  Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas
kesempatan mempelajari kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar
turunan fungsi.

2. 2.1 Memiliki motivasi internal,
kemampuan bekerjasama,
konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan sikap toleransi
dalam perbedaan strategi berpikir
dalam memilih dan menerapkan
strategi menyelesaikan masalah.

2.1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran.
2.1.2 Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok
2.1.3 Memiliki sikap toleran dalam perbedaan

pendapat

2.2 Mampu mentransformasi diri
dalam berpilaku jujur, tangguh

2.2.1 Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam
mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

mengadapi masalah, kritis dan
disiplin dalam melakukan tugas
belajar matematika

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan

2.3.1 Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas dari guru

2.3.2 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai
dengan bertanya kepada siswa lain dan atau
guru

3. 3.22 Menurunkan aturan dan sifat
turunan fungsi aljabar dari
aturan dan sifat limit fungsi.

3.22.1 Menemukan aturan turunan fungsi konstan

dan turunan fungsi identitas.

3.22.2 Menemukan aturan turunan fungsi pangkat

dan turunan hasil kali konstanta dengan

fungsi.

3.22.3 Menemukan aturan turunan jumlah dan

selisih fungsi-fungsi.

3.22.4 Menemukan aturan turunan hasil kali

fungsi-fungsi dan hasil bagi fungsi-fungsi.

4. 4.16.Memilih strategi yang efektif
dan menyajikan model
matematika dalam memecahkan
masalah nyata tentang turunan
fungsi aljabar.

4.16.1 Mampu memilih strategi yang efektif dalam

memecahkan masalah tentang turunan fungsi

aljabar.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika

dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar turunan fungsi.

2. Terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok

4. Memiliki sikap toleran dalam perbedaan pendapat

5. Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.

6. Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas dari guru

7. Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru

8. Menemukan aturan turunan fungsi aljabar.

9. Memilih strategi yang efektif dalam memecahkan masalah tentang turunan fungsi aljabar.
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D. Materi Pembelajaran

Turunan Fungsi:

- Turunan fungsi aljabar.

E. Metode Pembelajaran

Inkuiri terbimbing, pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, dan diskusi

kelompok.

F. Sumber Pembelajaran

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Pedoman Guru).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Buku Siswa).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita  tentang manfaat belajar

turunan fungsi dalam kehidupan sehari-hari.
4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan

akan dicapai siswa.
5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh (inkuiri

terbimbing, pengamatan, tanya jawab, diskusi, latihan kelompok, presentasi,
pembahasan latihan secara klasikal,).

5 menit

Inti 1. Mengamati: Secara klasikal siswa mengamati dan mencermati contoh
berbagai bentuk fungsi aljabar yang berhubungan dengan turunan fungsi
aljabar. Siswa mengembangkan sikap bersyukur.

5 menit

2. Menanya: Siswa didorong untuk mengajukan  pertanyaan terkait hal-hal
yang diamati atau dicermati. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.

5 menit

3. Mengumpulkan informasi: siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa)
yang terkait dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah disajikan (LKS
siswa hal 11- hal 21)

25 menit

4. Mengolah informasi: Melalui diskusi dalam kelompok, siswa menganalisis,
menalar, menyimpulkan,  informasi yang telah diperoleh/dikumpulkan
melalui LKS dalam rangka menemukan konsep aturan dan sifat turunan
fungsi aljabar. Siswa mengembangkan sikap bertanggungjawab. (LKS siswa
hal 12- hal 22)

25 menit

5. Mengkomunikasikan: Secara klasikal, siswa wakil kelompok  (minimal dua
kelompok) mengkomunikasikan  pemahamannya dengan bahasa sendiri
mengenai aturan dan sifat turunan fungsi aljabar. Umpan balik dan penegasan

20 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

(konfirmasi) diberikan terhadap hal-hal yang dikomunikasikan siswa. Dan
guru berkeliling untuk melakukan penilaian sikap secara observasi. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu.

Ice Breaking 5 menit
6. Mengamati, menanya (dalam diri), mengumpulkan dan mengolah

informasi: Secara individu siswa berlatih menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan memilih strategi yang efektif dalam menyelesaikan
permasalahan turunan fungsi aljabar. Siswa mengembangkan sikap
tanggungjawab dan logis

15 menit

7. Mengkomunikasikan:Secara kelompok, siswa saling memeriksa,
mengoreksi, berdiskusi, dan memberikan masukan terkait hasil latihan yang
dibawa oleh tiap anggota. Siswa mengembangkan sikap bertanggungjawab
dan ingin tahu.

10 menit

8. Secara klasikal, siswa wakil satu kelompok melaporkan hasil penyelesaian
latihan. Wakil kelompok ditunjuk secara acak. Siswa lain didorong untuk
bertanya dan menanggapi. Umpan balik dan penegasan (konfirmasi)
diberikan terhadap hal-hal yang dilakukan atau dikomunikasikan siswa. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu dan percaya diri.

10 menit

Penutup 1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab siswa dibimbing untuk merangkum
isi pembelajaran yaitu menurunkan aturan dan sifat turunan fungsi aljabar
dengan penuh tanggungjawab. siswa mengembangkan sikap tanggungjawab.

2. Secara individu siswa melakukan refleksi (penilaian diri) tentang hal-hal yang
telah dilakukan selama proses pembelajaran. Siswa mengembangkan sikap
bersyukur.

3. Siswa mencermati informasi bahan pekerjaan rumah (PR) (LKS siswa hal 23-
25)

4. Siswa mencermati Informasi garis besar isi kegiatan pada pertemuan
berikutnya, yaitu memahami konsep dan sifat-sifat yang dimiliki untuk
mengetahui fungsi naik dan fungsi turun.

10 menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Bentuk : Uraian dan Lembar Pengamatan
a. Prosedur Penilaian:

Teknik Penilaian:

No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1 Sikap bersyukur observasi Kegiatan pendahuluan
dan inti

2 Sikap logis observasi Kegiatan inti

Sikap percaya diri observasi Kegiatan inti
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No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

2 Sikap bertanggungjawab observasi Kegiatan inti  dan
Penutup

3 Sikap ingin tahu observasi Kegiatan inti

4 Pengetahuan: Menggunakan aturan
turunan fungsi aljabar dalam
pemecahan masalah.

Tes tertulis Kegiatan inti

b. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan:

KUIS  (Waktu: maksimal 15 menit)

Petunjuk:

Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan tidak boleh bekerjasama.

Soal:
1. Tentukan turunan fungsi berikut:

a. f(x)=-5x3 b. ( ) =
2. Tentukan persamaan garis singgung kurva ( ) = √ di titik (2, 4).
Pedoman Penskoran:

No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

2. a. ( ) = −5x (jelas merupakan fungsi pangkat)

Maka diperoleh:= −5 dan = 3 sehingga turunan fungsinya adalah′( ) =( ) = −5 ∙ 3 = −15
b. Misal ( ) = 2 + 1 maka ′( ) = 2 dan( ) = 3 + 4 maka ′( ) = 3

Karena fungsi tersebut merupakan hasil bagi fungsi-

fungsi, maka diperoleh:( ) = ( ) ∙ ( ) − ( ) ∙ ′( )( )= 2 ∙ (3 + 4) − (2 + 1) ∙ 3(3 + 4)= 6 + 8 − (6 + 3)(3 + 4)

5

5
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No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

= 6 + 8 − 6 − 3(3 + 4)= 5(3 + 4)
Jadi turunan fungsi ( ) = adalah ′( ) = ( ) .

3. Titik (2, 4) berada pada kurva ( ) = √ sebab jika

kita substitusikan nilai = 2 maka(2) = √ = 4.
Pertama, kita tentukan turunan pertama dari fungsi( ) = √ .

Misalkan: ( ) = sehingga ′( ) = 2( ) = √ − 1 = ( − 1) sehingga ′( ) =( − 1) .

Dengan demikian, turunan pertama atau gradien kurva
adalah:= ′( ) = ′( ) ( ) − ( ) ′( )( ( ))= 2 √ − 1 − ∙ 12 ( − 1)√ − 1= ( ) = 2 √ − 1 − 2 ( − 1)− 1 .
Sehingga gradien garis singgung kurva di titik (2, 4 )
adalah= (2) = 2 ∙ 2√2 − 1 − 22 (2 − 1)2 − 1= 4 − 21 = 2
maka = 2 sehingga persamaan garis singgung tersebut
adalah− = ( − ) ⇔ − 4 = 2( − 2)⇔ − 4 = 2 − 4⇔ = 2 − 4 + 4⇔ = 2⇔ − 2 = 0
Jadi persamaan garis singgung kurva kurva ( ) = √
di titik (2, 4) adalah − 2 = 0

10

Jumlah Skor Maksimum 20

NILAI (N) = × 100
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c. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap:

1) Guru melakukan penilaian kelompok yang maju/presentasi pada kegiatan “DISKUSI”

No Nama Peserta Didik

Aspek yang

dinilai
Skor

Maks
Nilai

Ketuntasan
Tindak

Lanjut

a b c T BT R P

1

2

3

4

5

6

7

8

9

dst

Keterangan:

T : Tuntas mencapai nilai . . . . (disesuaikan dengan nilai KKM)

BT : Belum Tuntas jika nilai yang diproleh kurang dari nilai KKM

R : Remidial

P : Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian:

a. Kejelasan dan kedalaman informasi

1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

sempurna, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

kurang sempurna, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi kurang

lengkap, skor 10.

b. Keaktifan dalam diskusi

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

c. Kejelasan dan kerapian presentasi
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1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan kurang rapi, skor 20

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 10.

Nilai = + +
KELOMPOK 2, 3, . . . .DST

2) Penilaian individu peserta didik dalam diskusi

No Nama

Aktifitas
Jml

Skor

Tingkat Penguasaan

Nilai (MK, MP, MT,

BT)

KetKeaktifan Kerja Sama Disiplin

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

dst

Rubrik penilaian:

1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator.

2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan dalam

indikator.

3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan dalam indikator.

4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator.

Catatan:

Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan.

MK = 4 − 12
MB = 1 − 11
MT = 8 − 10
BT = 4 − 7
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Keterangan:

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal

perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku

yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

MK : Membudayakan/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperhatikan).

Mengetahui, ....................................................................

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

---------------------------- ----------------------------

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA N 2 Banguntapan

Mata Pelajaran :    Matematika

Kelas/Semester : XI/II

Materi Pokok : Turunan Fungsi

Alokasi Waktu : 2  45 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. 1.1  Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas
kesempatan mempelajari kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar
turunan fungsi.

2. 2.1 Memiliki motivasi internal,
kemampuan bekerjasama,
konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan sikap toleransi
dalam perbedaan strategi berpikir
dalam memilih dan menerapkan
strategi menyelesaikan masalah.

2.1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran.
2.1.2 Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok
2.1.3 Memiliki sikap toleran dalam perbedaan

pendapat

2.2 Mampu mentransformasi diri
dalam berpilaku jujur, tangguh

2.2.1 Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam
mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

mengadapi masalah, kritis dan
disiplin dalam melakukan tugas
belajar matematika

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan

2.3.1 Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas dari guru

2.3.2 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai
dengan bertanya kepada siswa lain dan atau
guru

3. 3.24Memahami konsep turunan dan
menggunakannya untuk
menganalisa grafik fungsi dan
menguji sifat-sifat yang dimiliki
untuk mengetahui fungsi naik
dan fungsi turun.

3.24.1 Menjelaskan kembali konsep definisi fungsi
naik dan fungsi turun.

3.24.2 Menemukan kondisi fungsi naik dan fungsi
turun menggunakan konsep turunan fungsi.

4. 4.18Memilih strategi yang efektif
dan menyajikan model
matematika dalam memecahkan
masalah nyata tentang fungsi
naik dan fungsi turun.

4.18.1 Mampu memilih strategi yang efektif dan
menyajikan model matematika dalam
permasalahan fungsi naik dan fungsi turun.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika

dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar turunan fungsi.

2. Terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok.

4. Memiliki sikap toleran dalam perbedaan pendapat.

5. Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.

6. Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas dari guru.

7. Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru.

8. Menjelaskan konsep definisi fungsi naik dan fungsi turun.

9. Menemukan kondisi fungsi naik dan fungsi turun menggunakan konsep turunan fungsi.

10. Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam permasalahan fungsi naik

dan fungsi turun.

D. Materi Pembelajaran

Turunan Fungsi:

- Fungsi naik dan fungsi turun.
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E. Metode Pembelajaran

Inkuiri terbimbing, pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, dan diskusi

kelompok.

F. Sumber Pembelajaran

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Pedoman Guru).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Buku Siswa).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita tentang manfaat belajar fungsi

naik dan fungsi turun dalam kehidupan sehari-hari.
4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan

akan dicapai siswa.
5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh (inkuiri

terbimbing, pengamatan, tanya jawab, diskusi, latihan kelompok, presentasi,
pembahasan latihan secara klasikal,).

5 menit

Inti 1. Mengamati: Secara klasikal siswa mengamati dan mencermati contoh
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan grafik fungsi naik dan
fungsi turun. Siswa mengembangkan sikap bersyukur.
Permasalahan:“Seorang nelayan melihat seekor lumba-lumba sedang
berenang mengikuti kecepatan perahu mereka. Lumba-lumba tersebut
berenang cepat, terkadang menyelam dan tiba-tiba melayang ke permukaan
air laut. Pada saat nelayan tersebut melihat lumba-lumba menyelam maka ia
akan melihatnya melayang ke permukaan 15 detik kemudian dan kembali ke
permukaan air laut setelah 3 detik di udara. Demikian pergerakan lumba-
lumba tersebut diamati berperoide dalam beberapa interval waktu
pengamatan. Bantulah nelayan untuk membuat sketsa pergerakan lumba-
lumba.”

5 menit

2. Menanya: Siswa didorong untuk mengajukan  pertanyaan terkait hal-hal
yang diamati atau dicermati. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.

5 menit

3. Mengumpulkan informasi: siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa)
yang terkait dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah disajikan (LKS
siswa hal 26-28 dan hal 30-31)

10 menit

4. Mengolah informasi: Melalui diskusi dalam kelompok, siswa menganalisis,
menalar, menyimpulkan,  informasi yang telah diperoleh/dikumpulkan
melalui LKS dalam rangka menemukan konsep definisi turunan fungsi, serta
menemukan aturan dan sifat turunan fungsi aljabar. Siswa mengembangkan
sikap bertanggungjawab. (LKS siswa hal 26-29 dan hal 31-33)

15 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

5. Mengkomunikasikan: Secara klasikal, siswa wakil kelompok  (minimal dua
kelompok) mengkomunikasikan  pemahamannya dengan bahasa sendiri
mengenai definisi fungsi naik dan fungsi turun serta menyelesaikan
permasalahan fungsi naik dan fungsi turun. Umpan balik dan penegasan
(konfirmasi) diberikan terhadap hal-hal yang dikomunikasikan siswa dan guru
berkeliling untuk melakukan penilaian sikap secara observasi. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu.

15 menit

Ice Breaking 5 menit
6. Mengamati, menanya (dalam diri), mengumpulkan dan mengolah

informasi: Secara individu siswa berlatih menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan definisi fungsi naik dan fungsi turun serta menyelesaikan
permasalahan fungsi naik dan fungsi turun. Siswa mengembangkan sikap
tanggungjawab dan logis

10 menit

7. Mengkomunikasikan: Secara kelompok, siswa saling memeriksa,
mengoreksi, berdiskusi  dan memberikan masukan terkait hasil latihan yang
dibawa oleh tiap anggota. Siswa mengembangkan sikap bertanggungjawab
dan ingin tahu.

5 menit

8. Secara klasikal, siswa wakil satu kelompok melaporkan hasil penyelesaian
latihan. Wakil kelompok ditunjuk secara acak. Siswa lain didorong untuk
bertanya dan menanggapi. Umpan balik dan penegasan (konfirmasi) diberikan
terhadap hal-hal yang dilakukan atau dikomunikasikan siswa. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu dan percaya diri.

5 menit

Penutup 1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab siswa dibimbing untuk merangkum
isi pembelajaran yaitu tentang definisi fungsi naik fungsi turun serta
menyelesaikan permasalahan fungsi naik dan fungsi turun dengan penuh
tanggungjawab. siswa mengembangkan sikap tanggungjawab.

2. Secara individu siswa melakukan refleksi (penilaian diri) tentang hal-hal yang
telah dilakukan selama proses pembelajaran. Siswa mengembangkan sikap
bersyukur.

3. Siswa mencermati informasi bahan pekerjaan rumah (PR) (LKS siswa hal 34-
35)

4. Siswa mencermati informasi garis besar isi kegiatan pada pertemuan
berikutnya, yaitu titik stasioner dan menggambar kurva dengan konsep
turunan.

10 menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Bentuk : Uraian dan Lembar Pengamatan
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a. Prosedur Penilaian:

Teknik Penilaian:

No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1 Sikap bersyukur observasi Kegiatan pendahuluan
dan inti

2 Sikap logis observasi Kegiatan inti

Sikap percaya diri observasi Kegiatan inti

2 Sikap bertanggungjawab observasi Kegiatan inti  dan
Penutup

3 Sikap ingin tahu observasi Kegiatan inti

4 Pengetahuan: Menentukan definisi
fungsi naik dan fungsi turun serta
menyusun model matematika dalam
pemecahan masalah fungsi naik dan
fungsi turun.

Tes tertulis Kegiatan inti

b. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan:

KUIS  (Waktu: maksimal 10 menit)

Petunjuk:

Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan tidak boleh bekerjasama.

Soal:
1. Diberikan fungsi ( ) = + 3 − 24 . Tentukan interval agar kurva fungsi( ) selalu naik dan selalu turun!

2. Tentukan batas-batas nilai agar fungsi ( ) = − + − − 3 + 8 selalu naik

untuk semua nilai bilangan real!

Pedoman Penskoran:

No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

1. Diketahui: ( ) = + 3 − 24 maka:( ) = 3 + 6 − 24= + 2 − 8= ( + 4)( − 2)
Syarat fungsi selalu naik maka:( ) > 0 ⇔ ( + 4)( − 2) > 0⇔ = −4 = 2

10
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No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

Dengan menggunakan interval, diperoleh:

Jadi, interval agar kurva ( ) selalu naik adalah< −4 atau > 32 dan interval agar kurva ( )
selalu turun adalah −4 < < 2.

2. Diketahui: ( ) = − + − − 3 + 8 maka:( ) = −3 + − − 3 = −3 + ( − 1) − 3
Syarat selalu naik: ( ) > 0 sehingga( ) = −3 + ( − 1) − 3 > 0 dengan menggunakan

nilai Deskriminan diperoleh= 0 ⇔ − 4 = 0⇔ ( − 1) − 4 ∙ (−3) ∙ (−3) = 0⇔ − 2 + 1 − 36 = 0⇔ − 2 − 35 = 0⇔ ( + 5)( − 7) = 0⇔ = −5 = 7
Jadi, batas-batas nilai a agar fungsi( ) = − + − − 3 + 8 selalu naik adalah< −5 > 7.

10

Jumlah Skor Maksimum 20

c. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap:

1) Guru melakukan penilaian kelompok yang maju/presentasi pada kegiatan “DISKUSI”

No Nama Peserta Didik

Aspek yang

dinilai
Skor

Maks
Nilai

Ketuntasan
Tindak

Lanjut

a b c T BT R P

1

2

NILAI (N) = × 100
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3

dst

Keterangan:

T : Tuntas mencapai nilai . . . . (disesuaikan dengan nilai KKM)

BT : Belum Tuntas jika nilai yang diproleh kurang dari nilai KKM

R : Remidial

P : Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian:

a. Kejelasan dan kedalaman informasi

1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

sempurna, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

kurang sempurna, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi kurang

lengkap, skor 10.

b. Keaktifan dalam diskusi

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

c. Kejelasan dan kerapian presentasi

1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan kurang rapi, skor 20

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 10.

Nilai = + +
KELOMPOK 2, 3, . . . .DST

2) Penilaian individu peserta didik dalam diskusi

No Nama

Aktifitas
Jml

Skor

Tingkat Penguasaan

Nilai (MK, MP, MT,

BT)

KetKeaktifan Kerja Sama Disiplin

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3



212

4

5

dst

Rubrik penilaian:

1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator.

2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan dalam

indikator.

3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan dalam indikator.

4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator.

Catatan:

Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan.

MK = 4 − 12
MB = 1 − 11
MT = 8 − 10
BT = 4 − 7
Keterangan:

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal

perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku

yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

MK : Membudayakan/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperhatikan).

Mengetahui, ....................................................................

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

---------------------------- ----------------------------

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA N 2 Banguntapan

Mata Pelajaran :    Matematika

Kelas/Semester : XI/II

Materi Pokok : Turunan Fungsi

Alokasi Waktu : 3  45 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. 1.1  Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas
kesempatan mempelajari kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar
turunan fungsi.

2. 2.1 Memiliki motivasi internal,
kemampuan bekerjasama,
konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan sikap toleransi
dalam perbedaan strategi berpikir
dalam memilih dan menerapkan
strategi menyelesaikan masalah.

2.1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran.
2.1.2 Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok
2.1.3 Memiliki sikap toleran dalam perbedaan

pendapat

2.2 Mampu mentransformasi diri
dalam berpilaku jujur, tangguh

2.2.1 Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam
mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

mengadapi masalah, kritis dan
disiplin dalam melakukan tugas
belajar matematika

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan

2.3.1 Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas dari guru

2.3.2 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai
dengan bertanya kepada siswa lain dan atau
guru

3. 3.26 Memahami konsep dan sifat
turunan fungsi terkait dan
menerapkannya untuk
menentukan titik stasioner (titik
maksium, titik minimum, dan
titik belok).

3.26.1 Menemukan konsep maksimum dan
minimum di interval terbuka.

3.26.2 Menemukan konsep maksimum dan
minimum di interval tertutup.

4. 4.19 Merancang dan mengajukan
masalah nyata serta
menggunakan konsep dan sifat
turunan fungsi terkait dalam
titik stasioner (titik maksimum,
titik minimum, dan titik belok).

4.19.1 Mampu menggambar kurva suatu fungsi dengan

konsep turunan.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika

dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar turunan fungsi.

2. Terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok.

4. Memiliki sikap toleran dalam perbedaan pendapat.

5. Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.

6. Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas dari guru.

7. Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru.

8. Menemukan konsep turunan dalam permasalahan maksimum dan minimum.

9. Mampu menggambar kurva suatu fungsi dengan konsep turunan.

D. Materi Pembelajaran

Turunan Fungsi:

- Titik stasioner fungsi dan jenis-jenis ekstrim.
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E. Metode Pembelajaran

Inkuiri terbimbing, pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, dan diskusi

kelompok.

F. Sumber Pembelajaran

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Pedoman Guru).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Buku Siswa).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita  tentang manfaat belajar

turunan fungsi dalam menentukan titik stasioner dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan
akan dicapai siswa.

5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh (inkuiri
terbimbing, pengamatan, tanya jawab, diskusi, latihan kelompok, presentasi,
pembahasan latihan secara klasikal,).

6. Guru mengecek PR siswa yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.

10 menit

Inti 1. Mengamati: Secara klasikal siswa mengamati dan mencermati contoh
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan permasalahan maksimum
dan minimum. Siswa mengembangkan sikap bersyukur.
Permasalahan:“Seorang anak menarik sebuah tali yang cukup panjang.
Kemudian dia membuat gelombang dari tali dengan menghentakkan tali
tersebut ke atas dan ke bawah sehingga terbentuk sebuah gelombang berjalan.
Dia terus mengamati gelombang tali yang dia buat. Dia melihat bahwa
gelombang tali memiliki puncak maksimum maupun minimum. Coba kamu
deskripsikan permasalahan tersebut jika ditampilkan dalam gambar .”

10 menit

2. Menanya: Siswa didorong untuk mengajukan  pertanyaan terkait hal-hal
yang diamati atau dicermati. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.

5 menit

3. Mengumpulkan informasi: siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa)
yang terkait dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah disajikan (LKS
siswa hal 36-39 dan hal 41).

20 menit

4. Mengolah informasi: Melalui diskusi dalam kelompok, siswa menganalisis,
menalar, menyimpulkan,  informasi yang telah diperoleh/dikumpulkan
melalui LKS dalam rangka menemukan konsep maksimum dan minimum di
interval terbuka maupun interval tertutup, serta menggambar kurva suatu

20 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

fungsi dengan konsep turunan. Siswa mengembangkan sikap
bertanggungjawab. (LKS siswa hal 37-40 dan hal 42)

5. Mengkomunikasikan: Secara klasikal, siswa wakil kelompok  (minimal dua
kelompok) mengkomunikasikan  pemahamannya dengan bahasa sendiri
mengenai konsep maksimum dan minimum di interval terbuka maupun
interval tertutup, serta menggambar kurva suatu fungsi dengan konsep
turunan. Umpan balik dan penegasan (konfirmasi) diberikan terhadap hal-hal
yang dikomunikasikan siswa. Dan guru berkeliling untuk melakukan
penilaian sikap secara observasi. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.

15 menit

Ice Breaking 5 menit
6. Mengamati, menanya (dalam diri), mengumpulkan dan mengolah

informasi: Secara individu siswa berlatih menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan konsep maksimum dan minimum di interval terbuka
maupun interval tertutup, serta menggambar kurva suatu fungsi dengan
konsep turunan. Siswa mengembangkan sikap tanggungjawab dan logis

15 menit

7. Mengkomunikasikan: Secara kelompok, siswa saling memeriksa,
mengoreksi, berdiskusi  dan memberikan masukan terkait hasil latihan yang
dibawa oleh tiap anggota. Siswa mengembangkan sikap bertanggungjawab
dan ingin tahu.

15 menit

8. Secara klasikal, siswa wakil satu kelompok melaporkan hasil penyelesaian
latihan. Wakil kelompok ditunjuk secara acak. Siswa lain didorong untuk
bertanya dan menanggapi. Umpan balik dan penegasan (konfirmasi) diberikan
terhadap hal-hal yang dilakukan atau dikomunikasikan siswa. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu dan percaya diri.

10 menit

Penutup 1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab siswa dibimbing untuk merangkum
isi pembelajaran yaitu tentang maksimum dan minimum di interval terbuka
maupun interval tertutup, serta menggambar kurva suatu fungsi dengan
konsep turunan dengan penuh tanggungjawab dan siswa mengembangkan
sikap tanggungjawab.

2. Secara individu siswa melakukan refleksi (penilaian diri) tentang hal-hal yang
telah dilakukan selama proses pembelajaran. Siswa mengembangkan sikap
bersyukur.

3. Siswa mencermati Informasi garis besar isi kegiatan pada pertemuan
berikutnya, yaitu merancang dan menyelesaikan masalah terkait nilai
maksimum dan minimum.

10 menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Bentuk : Uraian dan Lembar Pengamatan



217

a. Prosedur Penilaian:

Teknik Penilaian:

No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1 Sikap bersyukur observasi Kegiatan pendahuluan
dan inti

2 Sikap logis observasi Kegiatan inti

Sikap percaya diri observasi Kegiatan inti

2 Sikap bertanggungjawab observasi Kegiatan inti  dan
Penutup

3 Sikap ingin tahu observasi Kegiatan inti

4 Pengetahuan: Menemukan konsep
maksimum dan minimum di interval
terbuka maupun interval tertutup, serta
menggambar kurva suatu fungsi dengan
konsep turunan.

Tes tertulis Kegiatan inti

b. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan:

KUIS  (Waktu: maksimal 15 menit)

Petunjuk:

Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan tidak boleh bekerjasama.

Soal:
1. Tentukan titik balik fungsi yang ditentukan dengan rumus fungsi ( ) = + .

2. Grafik fungsi kuadrat berbentuk parabola ditentukan dengan rumus ( ) = − 3 + 8.
Fungsi kuadrat itu mencapai nilai balik minimum untuk absis = 6. Tentukan koordinat

titik balik minimumnya?

3. Fungsi kuadrat ( ) = + + 4 mempunyai koordinat titik balik minimum di(1 , −1). Carilah nilai dan .

Pedoman Penskoran:

No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan
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No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

1. Diketahui:( ) = + maka ( ) = 1 −
Syarat stasioner adalah ′( ) = 0 sehingga diperoleh:( ) = 0 ⇔ 1 − 1 = 0⇔ − 1 = 0 , ≠ 0⇔ − 1 = 0⇔ ( + 1)( − 1) = 0⇔ = −1 dan = 1
Untuk = −1 maka (−1) = −1 + = −1 − 1 = −2
Untuk = 1 maka (1) = 1 + = 1 + 1 = 2
Sehingga titik stasionernya adalah (−1 ,−2) dan (1 , 2).
Jenis keoptimalan fungsi dapat dilihat dari turunan
keduanya, maka:′′( ) = 2
Untuk = −1 maka (−1) = ( ) = −2 < 0
Untuk = 1 maka (1) = ( ) = 2 > 0
Jadi titik balik maksimum adalah (−1 ,−2) dan titik balik
minimum adalah (1 , 2).

10

2. Diketahui:( ) = − 3 + 8
mencapai nilai balik minimum untuk absis = 6
Syarat stasioner adalah ’( ) = 0( ) = 0 ⇔ 2 − 3 = 0⇔ 2 ∙ 6 − 3 = 0⇔ 12 = 3⇔ = 4
Jadi rumus fungsi tersebut adalah ( ) = − 12 + 8.2 − 12 = 0⇔ 2 = 12⇔ = 6(6) = 6 − 12 ∙ 6 + 8 = 36 − 72 + 8 = −28
Berdasarkan turunan kedua fungsi diperoleh:( ) = 2 > 0
Jadi koordinat titik balik minimumnya adalah (6 , −28).

10
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No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

3. Diketahui:( ) = + + 4
koordinat titik balik minimum di (1 , −1)
untuk = 1 maka (1) = + + 4 = −1′( ) = 2 +
Syarat stasioner adalah ′( ) = 0 sehingga diperoleh:2 + = 0 ⇔ 2 + = 0+ + 4 = −1 ⇔ + = −5= 55 + = −5 ⇔ = −10
Jadi nilai = 5 dan = −10 dan rumus fungsinya adalah( ) = 5 − 10 + 4

10

Jumlah Skor Maksimum 30

c. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap:

1) Guru melakukan penilaian kelompok yang maju/presentasi pada kegiatan “DISKUSI”

No Nama Peserta Didik

Aspek yang

dinilai
Skor

Maks
Nilai

Ketuntasan
Tindak

Lanjut

a b c T BT R P

1

2

3

dst

Keterangan:

T : Tuntas mencapai nilai . . . . (disesuaikan dengan nilai KKM)

BT : Belum Tuntas jika nilai yang diproleh kurang dari nilai KKM

R : Remidial

P : Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian:

a. Kejelasan dan kedalaman informasi

NILAI (N) = × 100
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1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

sempurna, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

kurang sempurna, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi kurang

lengkap, skor 10.

b. Keaktifan dalam diskusi

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

c. Kejelasan dan kerapian presentasi

1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan kurang rapi, skor 20

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 10.

Nilai = + +
KELOMPOK 2, 3, . . . .DST

2) Penilaian individu peserta didik dalam diskusi

No Nama

Aktifitas
Jml

Skor

Tingkat Penguasaan

Nilai (MK, MP, MT,

BT)

KetKeaktifan Kerja Sama Disiplin

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3

4

5

dst

Rubrik penilaian:

1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator.

2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan dalam

indikator.

3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan dalam indikator.

4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator.
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Catatan:

Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan.

MK = 4 − 12
MB = 1 − 11
MT = 8 − 10
BT = 4 − 7
Keterangan:

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal

perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku

yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

MK : Membudayakan/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperhatikan).

Mengetahui, ....................................................................

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

---------------------------- ----------------------------

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA N 2 Banguntapan

Mata Pelajaran :    Matematika

Kelas/Semester : XI/II

Materi Pokok : Turunan Fungsi

Alokasi Waktu : 2  45 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. 1.1  Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

1.1.1 Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas
kesempatan mempelajari kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar
turunan fungsi.

2. 2.1 Memiliki motivasi internal,
kemampuan bekerjasama,
konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan sikap toleransi
dalam perbedaan strategi berpikir
dalam memilih dan menerapkan
strategi menyelesaikan masalah.

2.1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran.
2.1.2 Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok.
2.1.3 Memiliki sikap toleran dalam perbedaan

pendapat.

2.2 Mampu mentransformasi diri
dalam berpilaku jujur, tangguh

2.2.1 Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam
mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

mengadapi masalah, kritis dan
disiplin dalam melakukan tugas
belajar matematika.

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

2.3.1 Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam
menyelesaikan tugas dari guru.

2.3.2 Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai
dengan bertanya kepada siswa lain dan atau
guru.

3. 3.27 Menganalisa bentuk model
matematika berupa persamaan
fungsi serta menerapkan konsep
dan sifat turunan fungsi dalam
memecahkan masalah
maksimum dan minimum.

3.27.1 Merancang dan menyelesaikan masalah
terkait nilai maksimum dan nilai minimum.

4. 4.20 Menyajikan data dari situasi
nyata, memilih variabel dan
mengkomunikasikannya dalam
bentuk model matematika
berupa persamaan fungsi, serta
menerapakan konsep dan sifat
turunan fungsi dalam
memecahkan masalah.

4.20.1 Mampu merancang dan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:

1. Merasa bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika

dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar turunan fungsi.

2. Terlibat aktif dalam pembelajaran.

3. Mampu bekerja sama dalam diskusi kelompok.

4. Memiliki sikap toleran dalam perbedaan pendapat.

5. Berperilaku jujur, kritis dan disiplin dalam mengerjakan tugas belajar turunan fungsi.

6. Menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas dari guru.

7. Menunjukkan sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru.

8. Merancang dan menyelesaikan masalah terkait nilai maksimum dan nilai minimum.

9. Merancang dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi.
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D. Materi Pembelajaran

Turunan Fungsi:

- Aplikasi turunan fungsi.

E. Metode Pembelajaran

Inkuiri terbimbing, pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, dan diskusi

kelompok.

F. Sumber Pembelajaran

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Pedoman Guru).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

Iskandarsyah. 2014. LKS Berbasis inkuiri terbimbing materi turunan fungsi (Buku Siswa).

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita  tentang manfaat belajar

aplikasi turunan fungsi terkait nilai maksimum dan nilai minimum dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan
akan dicapai siswa.

5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh (inkuiri
terbimbing, pengamatan, tanya jawab, diskusi, latihan kelompok, presentasi,
pembahasan latihan secara klasikal,).

5 menit

Inti 1. Mengamati: Secara klasikal siswa mengamati dan mencermati contoh
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan nilai maksimum atau
nilai minimum. Siswa mengembangkan sikap bersyukur. (LKS siswa hal 43)

5 menit

2. Menanya: Siswa didorong untuk mengajukan  pertanyaan terkait hal-hal
yang diamati atau dicermati. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.

5 menit

3. Mengumpulkan informasi: siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa)
yang terkait dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah disajikan (LKS
siswa hal 43 dan hal 50)

15 menit

4. Mengolah informasi: Melalui diskusi dalam kelompok, siswa menganalisis,
menalar, menyimpulkan,  informasi yang telah diperoleh/dikumpulkan
melalui LKS dalam rangka menemukan konsep definisi turunan fungsi, serta
menemukan aturan dan sifat turunan fungsi aljabar. Siswa mengembangkan
sikap bertanggungjawab. (LKS siswa hal 4-5 dan hal 12-13)

15 menit

5. Mengkomunikasikan: Secara klasikal, siswa wakil kelompok  (minimal dua
kelompok) mengkomunikasikan  pemahamannya dengan bahasa sendiri

10 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

mengenai permasalahan terkait nilai maksimum dan nilai minimum serta
aplikasi turunan dalam permasalahan kecepatan dan percepatan. Umpan balik
dan penegasan (konfirmasi) diberikan terhadap hal-hal yang dikomunikasikan
siswa. Dan guru berkeliling untuk melakukan penilaian sikap secara
observasi. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.

Ice Breaking 5 menit
6. Mengamati, menanya (dalam diri), mengumpulkan dan mengolah

informasi: Secara individu siswa berlatih menyelesaikan permasalahan
terkait nilai maksimum dan nilai minimum serta aplikasi turunan dalam
permasalahan kecepatan dan percepatan. Siswa mengembangkan sikap
tanggungjawab dan logis

5 menit

7. Mengkomunikasikan:Secara kelompok, siswa saling memeriksa,
mengoreksi, berdiskusi  dan memberikan masukan terkait hasil latihan yang
dibawa oleh tiap anggota. Siswa mengembangkan sikap bertanggungjawab
dan ingin tahu.

5 menit

8. Secara klasikal, siswa wakil satu kelompok melaporkan hasil penyelesaian
latihan. Wakil kelompok ditunjuk secara acak. Siswa lain didorong untuk
bertanya dan menanggapi. Umpan balik dan penegasan (konfirmasi) diberikan
terhadap hal-hal yang dilakukan atau dikomunikasikan siswa. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu dan percaya diri.

10 menit

Penutup 1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab siswa dibimbing untuk merangkum
isi pembelajaran yaitu tentang permasalahan terkait nilai maksimum dan nilai
minimum serta aplikasi turunan dalam permasalahan kecepatan dan
percepatan dengan penuh tanggungjawab. siswa mengembangkan sikap
tanggungjawab.

2. Secara individu siswa melakukan refleksi (penilaian diri) tentang hal-hal yang
telah dilakukan selama proses pembelajaran. Siswa mengembangkan sikap
bersyukur.

3. Siswa mencermati informasi bahan pekerjaan rumah (PR). (LKS siswa hal 45-
47)

10 menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Teknik : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Bentuk : Uraian dan Lembar Pengamatan
a. Prosedur Penilaian:

Teknik Penilaian:

No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1 Sikap bersyukur Observasi Kegiatan pendahuluan
dan inti

2 Sikap logis Observasi Kegiatan inti
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No Aspek yang diamati/dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

3 Sikap percaya diri Observasi Kegiatan inti

4 Sikap bertanggungjawab Observasi Kegiatan inti  dan
Penutup

5 Sikap ingin tahu Observasi Kegiatan inti

6 Pengetahuan: Menyelesaikan
permasalahan terkait nilai maksimum
dan nilai minimum serta aplikasi turunan
dalam permasalahan kecepatan dan

percepatan.

Tes tertulis Kegiatan inti

b. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan:

KUIS  (Waktu: maksimal 15 menit)

Petunjuk:

Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan tidak boleh bekerjasama.

Soal:
1. Diketahui + 3 = 4 dan = ∙ . Berapakan nilai maksimum yang dapat dicapai .

2. Reaksi terhadap obat serangga adalah jam setelah disemprotkan pada tanaman dapat

dinyatakan sebagai bilangan tak negatif dengan formula = 15 − . Tentukan reaksi

maksimum yang dapat dicapai obat serangga tersebut!

3. Untuk memproduksi unit barang per hari diperlukan biaya ( − 2000 + 300000 )
rupiah. Jika barang itu harus diproduksikan, maka tentukan biaya produksi minimum per

unit!

Pedoman Penskoran:

No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan

1. Diketahui:+ 3 = 4 ⇔ = 4 − 3 dan== (4 − 3 )= 4 − 3
Maka:= 4 − 6 = 0 ⇔ 4 = 6⇔ = 46 = 23

10
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No Alternatif Jawaban
Skor

Maksimum
Keterangan= 4 − 3= 4 − 3 ∙ 23= 4 − 2 = 2

Jadi, nilai maksimum = 2 ∙ = dicapai untuk = 2
dan = .

2. Diketahui:= 15 −= 30 − 3 = 0 ⇔ 10 − = 0⇔ (10 − ) = 0⇔ = 0 = 10
y maksimum untuk = 10
reaksi habis jika = 15 − = 0 atau (15 − ) = 0;
yaitu jika = 0 atau = 15.
Jadi reaksi maksium terhadap obat serangga akan dicapai
pada 15 − 10 = 5 jam sebelum reaksi habis.

10

3. Diketahui:
Biaya produksi unit perhari = ( − 2000 +3000000 ) rupiah.
Misal:B = − 2000 + 3000000
Biaya produksi per unit perhari == − 2000 + 3000000= − 2000 + 3000000
Biaya produksi per unit perhari akan minimum jika = 0= 0 ⇔ 2 − 2000 = 0⇔ 2 = 2000⇔ = 1000B = − 2000 + 3000000= (1000) − 2000(1000) + 3000000(1000)= 1000000000 − 2000000000 + 3000000000= 2000000000
Jadi biaya produksi minimumnya adalah Rp2.000.000.000

10

Jumlah Skor Maksimum 30

NILAI (N) = × 100
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c. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap:

1) Guru melakukan penilaian kelompok yang maju/presentasi pada kegiatan “DISKUSI”

No Nama Peserta Didik

Aspek yang

dinilai
Skor

Maks
Nilai

Ketuntasan
Tindak

Lanjut

a b c T BT R P

1

2

3

4

5

6

7

dst

Keterangan:

T : Tuntas mencapai nilai . . . . (disesuaikan dengan nilai KKM)

BT : Belum Tuntas jika nilai yang diproleh kurang dari nilai KKM

R : Remidial

P : Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian:

a. Kejelasan dan kedalaman informasi

1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

sempurna, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan

kurang sempurna, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi kurang

lengkap, skor 10.

b. Keaktifan dalam diskusi

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

c. Kejelasan dan kerapian presentasi

1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30.
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3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan kurang rapi, skor 20

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 10.

Nilai = + +
KELOMPOK 2, 3, . . . .DST

2) Penilaian individu peserta didik dalam diskusi

No Nama

Aktifitas
Jml

Skor

Tingkat Penguasaan

Nilai (MK, MP, MT,

BT)

KetKeaktifan Kerja Sama Disiplin

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3

4

5

6

7

dst

Rubrik penilaian:

1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator.

2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang dinyatakan dalam

indikator.

3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah konsisten yang dinyatakan dalam indikator.

4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam indikator.

Catatan:

Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan.

MK = 4 − 12
MB = 1 − 11
MT = 8 − 10
BT = 4 − 7
Keterangan:

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang

dinyatakan dalam indikator).

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal

perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).
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MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku

yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

MK : Membudayakan/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperhatikan).

Mengetahui, ....................................................................

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Guru Mata Pelajaran

---------------------------- ----------------------------

NIP. NIP.
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Lampiran 7. Daftar Penilai, Siswa Kelompok Uji Coba terbatas, dan
Penilaian beserta Surat Pernyataan

Lampiran 7.1. Daftar Penilai dan Siswa Kelompok Uji Coba Terbatas

Lampiran 7.2. Penilaian LKS Oleh Ahli

Lampiran 7.3. Validasi Lembar Penilaian LKS

Lampiran 7.4. Respon Siswa Terhadap LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

Lampiran 7.5. Validasi Angket Respon Siswa
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Lampiran 8. Surat-surat dan Curriculum Vitae

Lampiran 8.1. Surat keterangan Tema Skripsi

Lampiran 8.2. Surat Penunjukan Pembimbing

Lampiran 8.3. Surat Izin Penelitian dari Sekda Yogyakarta

Lampiran 8.4. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Bantul

Lampiran 8.5. Surat Izin Penelitian dari SMA N 2 Banguntapan

Lampiran 8.6. Curriculum Vitae
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Uuiversitas Islam Negeri Sunen Kalijaga
" 310

rlt{-STU IN$K-81}I-05.A/RO

STJRAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI / TUGAS AKTIIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Perdidikau Matematika pada tanggal22

Oktober 2013 maka mahasiswa:

NIM

Prodi/ Smt

Irakultas

Iskandansyah

10600060

Pendidikan Matematika/ VII (tujuh)

Saiss dan Teknologi

Mendapatkan persetujuan skripsi/ tugas akhir dengan tema:

..PENGEMBANGAI\I LEMBAR KERJA SISWA (TKS} BERBASIS T\IKTIIRI
TERBIMBING SEBAGAI STIMBER BELAJAR SISWA KELAS K IPA UNTUK

MIiIINGKATKAFI PEMAHAMAN KONSEP MATERI TTIRUNA}I'

f)engan pembimbing:

Pernbimbing I : Sintha Sih llewanti, S. Pd. Si, M. Pd. Si.

Pembimbing II : Nurul Ar{inanti, M.Pd.

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi

dengan pembimbing.

NB: Mahesln'a diharapken mempunyai ansip (photocopy) untuk digunehen trnda saat

scninarprcpocal

Yogyakarta, 30 0ktober 201 3

a
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Ed.

ffin*"of* klom Negedsunon Kotiiogo i;.. EEtr'-i;,..-

IIal :krnqiukanpmbimbing

KepadaY&.

IbuShtha Sihlle*rnfirS.pd. $m pd, SL

di tempat

Assalwr'alsilaon wr.wb.

Dengan hormat

Berdasarkan rapt koordinasi dosm program studi pendidlkan llflrtematika, pq.da tanggal
22 oktober 2013 teblqg silcipsi I Tugas A*fir, karni memintn Ibu untuk dapct memjadi
pembimbing Sl$ipsi I Ttgas Akhhmahasiswu :

I\kma ; Ir&rydnrqrah '

NIM : 1060flK0 '

hodi / mt : pedidikrn hfirtematka / VII (tuiub) .. ,.

Fahhas : sainsdanTeknologiurNsunanKaliiagayograkarta .' 
.. .

Terra : pengcuhngan Lcuhr Kerja Sisrra (r.KS) berbasis ttrFiri
tGNtinbfus scbagai sumber belajar sfurra kehs ril rpA untuk
reNriryl.itkal pemahamaa koncep mrtcri Turunan

Demftian ffi* itri dilruat, kmi berhrap Ibu dapat segcra meagruail,qr oan rnem6m.ting
mahasisna terseht ,nfirk menyusuo skripsi / Tugas Akhh. Atas perhafianary4 kauimemgp$mffialca$h. !

Wos sal aqnu' al ai kum w r.w b.

Yoryakarta 30 Olrtohr 2013 .

$r;,
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Erlflt illsi(.BllG8ltr0

: Srftrs drn Telnologi I)IN Sunan Krmirgr yogyakarta 
.

: Pcngubongrn r-mbar Kerja sisre liri Gu"*is ir&niri
tcrtuury seh$l sember bchjer sbne lctrs ril rpA ultc&
nerirghAren peneLeman konsep mrter{ Turunan

DEmikie M iri dih4 lomi bqhaap Ibu dapt segena .rrErgry:ahkpn a* *w*t*g
mahaciswa Gschrt rma,k E.'rJnrsun sr$iFi / Tugas Akhir. Aras pe&atiarmy4 hminengrcadcmtcrimakadh. 

..

Vxtalwu'alaifunwr.wh

Fakuhas

Tema

ffi
ffit*rcrnor Slqm tegpd $firon fcgqgq

IIal :Penu4i,rtprrpombipbfug

Kepada Y&.

Ibu Ntrrl *fruB M, pn
di terrpet

Assfuw'fuibtwr.wb.
Doganhorm{

Bsdasath rapat koordiaasi &.scn Prqgre sfirdi Pendlfilnn ltfiremarika, p6fl tensat
22 o*fiobq 2013 ffiary skirpsi / Tugas Aldrir, kami mminra Hu untuk d@ qisdi%*'Tffiffi*'"-*' '

NIM : 106100060

hodi / smt : pcrdldlkrn lf,rtGuotikr / VII (tni!L) ..

30 Olrtober 2Al.3 .

NrP. 1979103120080t I fi08
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- httpT/adbangjoglaprov.go.id/izinlpublic/index.php/pzrvrzrilprtnvrdr /c ..

Lampiran g.3 operatorz@vahecor' '

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 3I3
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 5521 3

SURAT KETERANGAN / IJII'I
ozorREGv5l T rGrzotq

r,renriraca SLrrert : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. Nomor

Tanggal

l/engingai : '1 
.

2.

3

4

SAINS DAI.J TEKNOLOGI
23 JUNI 2014 Perihal

ulN.02/DST.1 /TL.00l-/201 4

IJIN PENELITIAN/RISET

peraturan pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembarrgan fuing Bacan Usaha

Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitran dan Pengernbangan di lndonesia,

peraturan Menterl Datam Negeri Nomor 20 Tahun 201'1, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian Dalam Negeri dan

Pemerintah Daerah:
peraturan Gubernur Daerah lstimewa yogyakarta Nornor 37 Tahun 2008, tentang Rinciarl Tugas dan Fungsi satuan organisasi di Lingkungan sekretariat

Daerah dan Sekretarlat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
peraturan Gubernur Daerah tstinlewa yogyakarta Nomor 1g rahun 2009 tentang Pedonran Pelayanan Perizinan, Rekonendasi Pelaksanaan survei,

Penelitian, Pendataan, Penqembangan, Pengkaiian, dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta'

OIIJINKAN Llntuk melakukan kegiatan survei/penelrtLan/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nanra ISKANDARSYAH r\ilP/NIM : 10600060

AIANIAT :FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN MATEMATIKA' UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

JurrL,r :pEt,tGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS lNKUlRl TERBIMBING SEBAGAI SUMBER

BELAJAR SISWA KELAS XI IPA UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP MAIERITUJUAN
D,AN FUNGSI

Lokas, :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

!Y.rktu :24 JUNI 2014sd 24 SEPTEI'/IBER 2014

Derrgan Kctentuan

rslitus! yang beMenang nlengeluarkan iiln dimaksud,

(CD) maupun rrengunggah (upload) meialui yrebsite adbang.logiaprov.go.id dan menunjukkan cetal'an asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi'

3. llin ini hanya dipergunakan untuk keperluan Llmiah, dan pemegang ijin rarajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

rvebsite adbang.jogjaprov go.id ;

5 llirr yang diberikan dapat ciitrataLkan seu/aktLr-waktu apablla pemegang iiin ini tidak memenuhi ketentran yang berlaku'

Dlkeluarkan di Yogyakarta

Parla tanssal 24 JUNI 2014
A.r't Sekretaris Daeralr

Asisten Perekonomian dan Penrbangunan

ub.

Kepala Biro Admtnistrasi Pembangur'ran

Tembusan :

1. GUBERNUR DAEMH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGA.I LAPORAN)

2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI, UIN

5. YANG BERSANGKUTAN

ffi'g{*-*-
t I ---+(
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.lElirFr/:. r*n,.".:.. \ PE&nr511*U^r-l.K,AB{-tpATHN !*,ANTi.JI*

I'r ;,;),Ila*piran 8.4IADAN rERE i{ c.At{A& r{ p E m BAN G u NAr\ DAH Rl\t-i

\,.EFn I tB,&PtrE!]A) 314
.;,.,,,.:i",';d ..!ln.RobertWolterMongin;idi lJo. 1l3;rrrtul 5i;711,'Ielp.36751 3 Fax.(0274)367M6

Wc bs i l c. L, a p pi: da b a n t u i ka b. g o i d We brn a i l : be B peda. Qba$U l ka h.Ll o. rg

Menultjuk Surat

i',,1e*ngingat

Diizinkan kepada
Nama

[). T / Alamat
Nltr/NIM/tr,lo KTP
Tema/Judul
Kegiatan

l-okasi
Waktu

S URAI' KETEB,TITGAN/IZIN
Nontor : 070/ Reg / 2401 / Sl / 2014

Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor .070iRegA//517 l$12Q1 4

Tang,gai . 24 Juni 201 1 Perih.il : ljin Penelitian

a. Peraturan Daerah Nornor 17 Tahun 2007 tentang Pember:iuxan ()grrlisa{ii
Lembaga Teknis Daererh Di Lingkungan Pemerintah Kabupatr n Bantu
sebagaimana telah ciiubah dengan Peraturan Daerah Kahupatr,. : Eiantul

' Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah llr:ror 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lenrbaga Tekiris [. :r,ri:h Di
Lingkungan Pemerintah Karbupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernurr Daerah lstimewa Yogyakafta Nor-ror '! 8 "lal uri 2009
tentang Pedoman Pelayanarr Perijinan, Rr:komendasi Pelak:anaa,r Sr:rvei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangar cl I)aer"ah
lstimev.ia Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Non.ror 17 Tahurr 20.1 1 tentang llin Kul :lr Kr:r.ia
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di k;l-:ugraten
[:]arrtui.

ISKANDARSYAH
Fak. Sains darr Teknologi, UIN SUKA Yogyakarta
1 0600060
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS Ir,if{LJlRl
TERBIMBING SEBAGAI SUMBER BELIT]AR 5I5WA KEI.AS XI }PA
UNTT.,K MEMFASILITASI PEMAHAMAI\ KONSEP MATHRT ", ilJI-$AN
DAN FI.JNGSI
SMA N 2 Banguntapan
24 Juni s.d 24 Septenrber 2014

n tuiuan)
petunjuk

, :<epada
1r n'

num dan

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakarr kegiatan tersebut harus selalu herlicordinasi (r,-rt'r,yamnaikarr ii:aksrrd ci,

Cengan institt"tsi Pemerintah Desa ieiemp;it serl;r dinas aiau instansi tOrkait urrti-rk rneixiar:rtka,
seperlunya:

21. Wajib menjaga kelt:(iban ciarn menraiuhi peraiur-i:r-i perurrciairgan yang berlaktr;
.. r (;jtit, ,.itt.]lr;t;.t r,tit ..titl.ri-. li.r(l ,iii.tr; t)(tSLr(i lzrr ,Vitn! :liiUr-:J.ian,

,i i)etrcg::n! izin vrajib melaporxan ijelaksan.jan l<egiaiar bentuk soh,,,,)ily (CD) r1:1,, !;i;r lc,'si
i)eiireriniah Kabupaten Barrtul c.q [:jaDpeca Ka[rupaten [,ar-rtul setelah sei':sai melak:.;::,,'..:ir ki;r]

5 lzin dapat dibatalkan sewaklu-liral<t,r apabiia tidak rrene rrrrii ketentuar ir,i-sebut cli at:;s.

0. Menienuhi keterrtuan, eiika rian n{lnr:,1 yarq be.lahu di ic,riasi kegiatan: da:n

7 lzin ini tidak boleh disalahgurakan untuk tujuan terteriu yang ciapai rlengganggu kr:l,:ilil an I

kesrabilan pemerintah.

Dikeluarkan dr . [J a ir i .: i

Pada tanqirlal 24.luni l-', i4

Kepala,
.ita
ban,

t-itbang

1 em-ryJp3.n__dtse131pdfgj]_[epeq a Yth.
1 Bupati Bantut (sebagai laporan)
2 Ka. Kantor Kesa'.uan Bangsa ian Politik Kab. Baniul
3 Ka. Dinas Pendidii<an Menengah dan Non Formal Kab
4 Ka. SMA N 2 E3angunlapan
5 Fak. Sains dan Teknologi, Uit'i STJKA

ffi trng Bersangkutan (N/airasisvr.a)

Bantul
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Lampiran 8.5
PEL,IERII{'|AH KABUPATRN RAX: UI,

DINAS PENDIDIKAN iUENF;NGAH DAN NON I]ORI\,1A1,

SIIIA I\*EGERI 2 BAI{GtiNTApAt\i
Alarnat : Clondong, Wirokerten, Bansunrapan, Bantul * 551 94 , 45373.22

Yang t"rertanda tangan dibarvah ini

nreneranskan dengan sesungguhnva

SURAT KEI]ESANCAN
Nomor:. 422t299

" Plh. Kepala Sekolah SIIIA Negeri 2 Bariguntapau, Ijanful

bahrva :

Nama

l- I \,1

Fakultas

Pergunran Tinggi

ISI(.{NDARSYAH

10600060

PEND I DI }LA.I{ }TA'TE MATTK.T

tiN{YtrRSl'rAS ISLATI NEGERI St_iNAti [L{LIJ;IG,{ yK

IJenar-trenar telah melaksanakan penelitian di Slt4A Negeri 2 Ban-euntapan. Banhrl. yogyakar-ta,

runtuk melengkapi tugas sknpsi elengan judul :

PEI{GE,}.IBAT\iGAN LE*IBAR KERJA STSWA BERBASIS INKIIIRI TERBIMBIIiG SE.BAGAI
stlrvIBER BELA.IAR slsll'A KELAS xI IPA tilqrtiK I,IETIIFASILITASI pEMAIIA[L-\,N
KONSEI' ]}IATERI TIJRtiliAr* r U\-GSI
Pelaksanaannya parla tanggal : g - 29 Agusnrs 2014

Ijernikian sut'at keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimala gestinya.

3{)14
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Lampiran 8.6

Nama

Tempat & tanggal lahir

NIM

Alamat asal

Namaayah

Pekerjaan

Nama ibu

Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Motto

Curriculum Vitae

Iskandarsyah

Celukanbawang, 13 Maret 1990

10600060

Bardar Dinas Celukanbawang, RT 0A7, Desa

Celukanbawang, Kec. Gerokgak, Kab. Buleleng

Hasan Kafrawi

Wiraswasta

Halisah

\Miraswasta

Karyawan Toko (tahun 2008-2010)

Darah muda darah yang berapi-api
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